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ABSTRAK 

 

Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning Untuk 

Menigkatkan Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran IPAS Di Sekolah 

Dasar 

Oleh: 

Sandy Aulliya 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran kelas IV yang 

masih bersifat konvensional sehingga keterlibatan peserta didik belum optimal. 

Selain itu, sebagian peserta didik mengalami kesulitan membaca yang berdampak 

pada rendahnya pemahaman materi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada materi gaya gesek kelas IV serta menguji validitas dan respon guru serta 

peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

angket, observasi, dan dokumentasi, dengan instrumen validasi ahli materi, ahli 

media, serta respon peserta didik dan guru. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam menganalisis kelayakan, respon peserta didik dan guru yaitu analisis 

validasi ahli materi, ahli media, serta analisis respon peserta didik dan guru. Hasil 

dari penelitian ini diperoleh presentase nilai rata-rata dari ahli materi sebesar 90% 

dengan kriterian “sangat layak” dan ahli media sebesar 85% dengan kriteria 

“layak”. Hasil respon peserta didik dan guru memiliki presentase nilai rata-rata 

sebesar 85% dan 90% dengan kriteria “sangat praktis”. Dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis CTL memenuhi kriteria “sangat valid” dan “sangat praktis” 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning dengan cakupan materi yang lebih luas dan disempurnakan lagi agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik.  

 

Kata Kunci: LKPD, Pengembangan, Contextual Teaching and Learning  
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MOTTO 

 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia yang unggul dan mampu beradaptasi dengan 

tantangan zaman.1 Guna mewujudkan hal tersebut, pemerintah melakukan 

berbagai upaya, salah satunya melalui penerapan kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang memberi fleksibilitas dan 

berfokus pada materi esensial untuk mengembangkan kompetensi peserta 

didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila.2 Kurikulum 

ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kontekstual, 

serta memberi ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.3  

Pada jenjang sekolah dasar, salah satu perubahan penting adalah 

integrasi mata pelajaran IPA dan IPS menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Integrasi ini bertujuan agar peserta didik mampu memahami 

keterkaitan fenomena alam dan sosial secara terpadu serta mengaitkannya 

dengan pengalaman kehidupan sehari-hari.4 

 
1 Hamdi Supriadi, “Peranan Pendidikan Dalam Pengembangan Diri Terhadap Tantangan 

Era Globalisasi” 3, no. 2 (2016): 92–119. 
2 Kemendikbud, “Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan 

Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,” Permendikbud Ristek Nomor 12 Tahun 2024, 2024, 

1–26. 
3 Kemendikbudristek, “Panduan Pembelajaran Dan Asesmen,” Badan Standar, 

Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2022, 123. 
4 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA,” Merdeka 

Mengajar, 2022. 
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Namun demikian, implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran IPAS masih menghadapi berbagai kendala di lapangan.5 

Kendala yang masih sering ditemui yakni guru cenderung berperan dominan 

sebagai sumber informasi utama, sementara peserta didik hanya menjadi 

pendengar pasif. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran kurang sesuai 

dengan semangat Kurikulum merdeka yang menuntut keterlibatan aktif dan 

eksplorasi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Akibatnya, peserta 

didik kesulitan memahami konsep IPAS yang bersifat abstrak dan 

memerlukan pengalaman konkret untuk dipahami dengan baik.6 

Permasalahan semakin diperparah oleh keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan. Bahan ajar umumnya masih berpaku pada 

buku teks, tanpa variasi perangkat yang mendorong aktivitas berpikir kritis 

maupun keterampilan pemecahan masalah. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang tersedia juga sering kali hanya berfungsi sebagai lembar latihan 

soal, bukan sebagai sarana belajar aktif dan kontekstual. Padahal, 

karakteristik anak usia sekolah dasar menuntut pembelajaran yang konkret, 

menyenangkan, dan relevan dengan lingkungan mereka.7 Ketidaksesuaian ini 

menjadi salah satu penyebab rendahnya efektivitas pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. 

 
5 Sucipto Sucipto et al., “Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar: 

Systematic Literature Review,” Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 12, no. 1 (2024), 

https://doi.org/10.20961/jkc.v12i1.84353. 
6 Sucipto et al. 
7 Al Melia et al., “Studi Literatur Tentang Perkembangan Dan Karakteristik Anak Usia 

Dini,” Inovasi Pendidikan Dan Anak Usia Dini 2, no. 3 (2025): 268–81. 



3 

 

 

 

Untuk menggali lebih dalam kondisi tersebut, peneliti melakukan pra-

survei di SD Negeri 3 Tempuran pada Selasa, 26 Agustus 2025. Proses 

pembelajaran IPAS di kelas IV pada saat itu masih bersifat konvensional dan 

satu arah. Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan materi dari buku teks 

selama 15-20 menit, diikuti dengan pembagian LKPD berupa lembar soal 

latihan sederhana yang harus dikerjakan secara individu tanpa diskusi 

kelompok. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru dan 

mengerjakan tugas, tanpa kegiatan eksplorasi lingkungan atau penerapan 

konteks kehidupan sehari-hari.  

Permasalahan utama yang teridentifikasi dari proses pembelajaran ini 

adalah kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dan ketidakrelevanan LKPD 

dengan prinsip kurikulum merdeka. LKPD yang digunakan masih sederhana, 

hanya berisi pertanyaan hafalan dan latihan soal pilihan ganda, tanpa elemen 

yang mendorong berpikir kritis, kolaborasi, atau keterkaitan dengan konteks 

nyata. 

Akibat dari kondisi tersebut, antusiasme belajar peserta didik menjadi 

rendah, terutama pada materi abstrak seperti konsep keterkaitan alam dan 

sosial. Beberapa peserta didik terlihat bosan, sering kali tidak fokus, dan 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara fenomena alam 

dengan isu sosial. Hal ini berdampak pada pencapaian kompetensi peserta 

didik secara keseluruhan, di mana pemahaman konsep IPAS yang terintegrasi 

menjadi dangkal dan tidak aplikatif. 
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Hasil pra-survei yang dilakukan melalui wawancara dan observasi 

semakin memperkuat temuan permasalahan dalam pembelajaran IPAS di 

kelas IV SD Negeri 3 Tempuran. Wawancara dengan guru kelas IV 

mengungkapkan bahwa LKPD yang digunakan selama ini hanya berfungsi 

sebagai lembar latihan soal, sehingga pembelajaran cenderung berorientasi 

pada pemberian tugas tertulis dan belum mendorong peserta didik untuk 

berdiskusi, bereksplorasi, maupun mengaitkan materi dengan konteks 

kehidupan nyata. Wawancara dengan lima peserta didik yang dipilih secara 

acak menunjukkan bahwa 60% dari mereka merasa pembelajaran IPAS 

membosankan karena lebih banyak duduk, mendengarkan, dan menulis 

jawaban tanpa adanya aktivitas yang variatif atau contoh konkret yang dekat 

dengan pengalaman mereka. 

Hasil observasi selama pembelajaran IPAS juga menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 40% peserta didik yang aktif bertanya atau berpartisipasi, 

sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif dan mengalami kesulitan dalam 

membaca instruksi pada LKPD maupun memahami penjelasan guru. Selain 

itu, keterbatasan fasilitas pembelajaran, seperti belum tersedianya proyektor 

di kelas, turut memengaruhi kurang optimalnya penyajian materi secara 

visual dan kontekstual. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 

keterlibatan dan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran. 

Guna memperkuat bukti rendahnya efektivitas pembelajaran, data 

ulangan harian IPAS kelas IV semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

menunjukkan rata-rata nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan 

https://www.google.com/search?q=Kriteria+Ketercapaian+Tujuan+Pembelajaran&sca_esv=2d7c89a134cd9f4b&rlz=1C1GCEJ_enID1012ID1012&sxsrf=ANbL-n5bdAoV1h0-GDTWXUZy1tB88pxPHg%3A1769934576746&ei=8A5_adScLYS64-EPoI_f6Ao&ved=2ahUKEwj9psbY97eSAxVNzTgGHT7tIYIQgK4QegYIAAgAEAM&uact=5&oq=kktp&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiBGtrdHAyBRAAGIAEMgoQABiABBiKBRhDMgUQABiABDIKEAAYgAQYigUYQzIKEAAYgAQYigUYQzIFEAAYgAQyBRAAGIAEMgoQABiABBiKBRhDMgUQABiABDIKEAAYgAQYigUYQ0jVElCuCFjWD3ABeAGQAQCYAXugAagDqgEDMS4zuAEDyAEA-AEBmAIFoAL6BagCFMICBxAjGOoCGCfCAg0QIxiABBiKBRjqAhgnwgIQEC4YAxiPARjqAhi0AtgBAcICEBAAGAMYjwEY6gIYtALYAQHCAgsQABiABBixAxiDAcICBBAAGAPCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICCBAAGIAEGLEDwgINEAAYgAQYigUYQxixA8ICChAuGIAEGIoFGEOYAzvxBQDwGMB_4pjcugYGCAEQARgKkgcDMS40oAfCFrIHAzAuNLgHvwXCBwM1LTXIB5kCgAgB&sclient=gws-wiz-serp
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Pembelajaran  (KKTP) 70. Berikut adalah tabel ringkasan nilai ulangan 

harian dari 13 peserta didik: 

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Tengah Semester IPAS Kelas 4 

No. Nilai Kriteria Jumlah Peserta Didik Presentase 

1. ≥70 Tuntas 6 46% 

2. < 70 Tidak Tuntas 7 54% 

Jumlah 13 100% 

 

Data ulangan tengash semester IPAS tersebut bersumber dari 

dokumen resmi SD Negeri 3 Tempuran tahun 2025. Tabel di atas merupakan 

ringkasan dari data lengkap yang mencakup seluruh 13 peserta didik kelas IV. 

Secara keseluruhan, 54% peserta didik memperoleh nilai di bawah KKTP 70. 

Kondisi ini menunjukan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi 

IPAS, sehingga diperlukan upaya peningkatan pemahaman konsep melalui 

perbaikan proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPAS kelas IV belum 

berjalan secara optimal. Proses pembelajaran yang kurang aktif, keterbatasan 

LKPD yang belum kontekstual, minimnya fasilitas pendukung, serta 

rendahnya capaian hasil belajar menjadi faktor yang saling berkaitan. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan LKPD berbasis pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yang menekankan keterkaitan materi dengan 

https://www.google.com/search?q=Kriteria+Ketercapaian+Tujuan+Pembelajaran&sca_esv=2d7c89a134cd9f4b&rlz=1C1GCEJ_enID1012ID1012&sxsrf=ANbL-n5bdAoV1h0-GDTWXUZy1tB88pxPHg%3A1769934576746&ei=8A5_adScLYS64-EPoI_f6Ao&ved=2ahUKEwj9psbY97eSAxVNzTgGHT7tIYIQgK4QegYIAAgAEAM&uact=5&oq=kktp&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiBGtrdHAyBRAAGIAEMgoQABiABBiKBRhDMgUQABiABDIKEAAYgAQYigUYQzIKEAAYgAQYigUYQzIFEAAYgAQyBRAAGIAEMgoQABiABBiKBRhDMgUQABiABDIKEAAYgAQYigUYQ0jVElCuCFjWD3ABeAGQAQCYAXugAagDqgEDMS4zuAEDyAEA-AEBmAIFoAL6BagCFMICBxAjGOoCGCfCAg0QIxiABBiKBRjqAhgnwgIQEC4YAxiPARjqAhi0AtgBAcICEBAAGAMYjwEY6gIYtALYAQHCAgsQABiABBixAxiDAcICBBAAGAPCAg4QABiABBiKBRixAxiDAcICCBAAGIAEGLEDwgINEAAYgAQYigUYQxixA8ICChAuGIAEGIoFGEOYAzvxBQDwGMB_4pjcugYGCAEQARgKkgcDMS40oAfCFrIHAzAuNLgHvwXCBwM1LTXIB5kCgAgB&sclient=gws-wiz-serp
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situasi kehidupan nyata peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, aktif, dan aplikatif.8  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

LKPD berbasis CTL terbukti valid, praktis, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik,9 penelitian ini bertujuan mengembangkan produk 

serupa yang sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. Penelitian ini 

menghadirkan kebaruan pada aspek pengembangan produk yang secara 

spesifik dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS pada materi 

gaya gesek di kelas IV sekolah dasar dengan kondisi keterbatasan sarana.  

Selain itu, LKPD yang dikembangkan tidak hanya berorientasi pada 

aktivitas kontekstual, tetapi juga dilengkapi dengan indikator pemahaman 

konsep yang terintegrasi dengan level kognitif C2–C3 serta disesuaikan 

dengan karakteristik kurikulum merdeka. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya mereplikasi penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan 

kontribusi kontekstual dan empiris yang relevan dengan kebutuhan nyata di 

SD Negeri 3 Tempuran. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan dan hasil 

observasi di SD Negeri 3 Tempuran dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut. 

 
8 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna Diterjemahkan Dari Contextual Teaching And Learning: 

What It Is and Why It’s Here to Stay, Cetakan II (Bandung: Penerbit MLC, 2007). 
9 Mila Sartika, Elya Rosalina, and Aswarliansyah Aswarliansyah, “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Pada Pembelajaran IPA Kelas IV SD,” 

Journal of Elementary School (JOES) 6, no. 2 (2023): 199–208, 

https://doi.org/10.31539/joes.v6i2.7281. 
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1. Proses pembelajaran masih bersifat konvensional. 

2. Terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan membaca. 

3. LKPD yang gunakan umumnya hanya merupakan salinan dari buku 

paket pemerintah, tanpa pengembangan yang mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Guna memfokuskan penelitian dan menyesuaikan dengan 

keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Materi yang dikembangkan difokuskan pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV sekolah dasar dengan topik gaya gesek. 

2. Pengembangan bahan ajar dibatasi pada bentuk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

untuk meningkatkan pemahaman konsep. 

3. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangkan LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk meningkatkan pemahaman konsep pada 

pembelajaran IPAS kelas IV? 
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2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk meningkatkan pemahaman konsep pada 

pembelajaran IPAS kelas IV? 

3. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS kelas IV? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Menghasilkan produk bahan ajar berupa LKPD berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan pemahaman 

konsep pada pembelajaran IPAS kelas IV. 

2. Mengetahui kelayakan produk bahan ajar berupa LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS kelas IV. 

3. Mengetahui kepraktisan produk bahan ajar berupa LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS kelas IV.  

F. Manfaat Produk Yang Dikembangkan 

Adapun manfaat yang diharapkan dari produk yang dikembangkan 

melalui penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur pendidikan 

dasar dalam bidang pengembangan bahan ajar, khususnya Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL), 

serta menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka 

dan kebutuhan peserta didik sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

1) Memberikan pengalaman belajar bermakna dengan mengaitkan 

materi IPAS pada kehidupan sehari-hari serta mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan eksploratif dan 

kontekstual. 

2) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kerja 

sama dalam menyelesaikan tugas berbasis masalah. 

b. Bagi Pendidik 

1) Menjadi alternatif bahan ajar inovatif dan kontekstual untuk 

mendukung pembelajaran IPAS serta membantu guru 

merancang pembelajaran sesuai prinsip kontekstual. 

2) Menyediakan perangkat pembelajaran yang terstruktur dan 

praktis digunakan di kelas. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Memberikan kontribusi nyata bagi sekolah dalam penyediaan 

bahan ajar yang inovatif, kontekstual, serta relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

2) Memperkuat peran sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui perangkat yang terstruktur, praktis, dan 

selaras dengan tuntutan kurikulum merdeka. 

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik yang berbasis pendekatan kontekstual, berisi aktivitas-aktivitas 

pembelajaran yang dirancang untuk dikerjakan peserta didik dengan 

pendampingan dari guru. Spesifikasi produk yang di kembangkan:  

1. Produk pengembangan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

IPAS berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

Gaya Gesek untuk kelas VI SD dalam bentuk media cetak (printed). 

2. Isi produk yang dikembangkan memuat materi IPAS kelas IV, 

khususnya pada topik IPA tentang gaya gesek. 

3. Deskripsi Produk: LKPD berbasis CTL merupakan bahan ajar yang 

berfungsi sebagai media pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu peserta didik sekolah dasar memahami materi IPAS 

melalui pendekatan kontekstual, mendorong keterlibatan aktif, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah. 
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4. Komponen LKPD meliputi; judul dan identitas, capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, materi 

pokok, kegiatan atau tugas, refleksi, dan evaluasi. 

5. Spesifikasi Teknis 

a. Format: Cetak (kertas B5) 

b. Desain visual menggunakan aplikasi canva dengan menggunakan 

ilustrasi dan warna yang menarik sesuai dengan topik 

pembelajaran. 

c. Bahasa: Bahasa Indonesia yang sederhana dan jelas sehingga 

mudah dipahami peserta didik kelas IV SD. 

6. Target Pengguna 

a. Peserta didik kelas IV. 

b. Wali kelas IV. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran cetak 

maupun digital yang dirancang sebagai panduan sistematis bagi peserta 

didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara aktif dan 

terarah.1 LKPD tidak hanya menyajikan soal-soal latihan, tetapi juga 

menyusun tahapan kegiatan belajar yang memungkinkan peserta didik 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. 

LKPD adalah sarana pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan aktivitas dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

belajar-mengajar.2 Ini merupakan perangkat pembelajaran yang berisi 

petunjuk, informasi, serta tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik. Tujuannya adalah untuk menuntun mereka menemukan 

konsep dan memecahkan masalah secara mandiri maupun 

berkelompok. 

Dapat disimpulkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan perangkat pembelajaran, baik cetak maupun digital, yang 

 
1 E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari, Cet.1 ed. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2021). 
2 Khairatul Ulya et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 

Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Dengan Menggunakan Media 

Canva,” JUMPER: Journal of Educational Multidisciplinary Research 3, no. 2 (2024): 15–22, 

https://doi.org/10.56921/jumper.v3i2.222. 
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berfungsi sebagai panduan sistematis bagi peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan belajar secara aktif, terarah, dan bermakna. 

LKPD tidak hanya berisi soal latihan, tetapi juga memuat petunjuk, 

informasi, dan tahapan kegiatan yang menuntun peserta didik untuk 

membangun pengetahuan, menemukan konsep, serta memecahkan 

masalah secara mandiri maupun berkelompok. 

b. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1) Membantu peserta didik memahami konsep secara terstruktur dan 

mandiri melalui urutan kegiatan belajar dari pengamatan, 

eksplorasi, hingga refleksi. 

2) Menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu.3  

3) Melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik 

sesuai tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

4) Memfasilitasi peserta didik untuk mengevaluasi informasi, 

menyusun argumen, dan memecahkan masalah sehari-hari yang 

relevan dengan materi pelajaran.4 

c.  Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1) Media pembelajaran yang membantu peserta didik belajar secara 

mandiri dan terstruktur.5 

 
3 Yuni Wanda Lestari et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Koloid,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 

4, no. 4 (2022): 5342–51, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3227. 
4 Dyah Dwi Lestari and Muchlis Muchlis, “Pengembangan E-LKPD Berorientasi 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Materi Termokimia Kelas XI SMA,” Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia 5, no. 1 (2021): 

25–33, https://doi.org/10.23887/jpk.v5i1.30987. 
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2) Alat bantu kegiatan belajar yang membimbing peserta didik 

mengeksplorasi materi secara aktif dan mandiri.6 

3) Sarana latihan yang memuat aktivitas seperti pengamatan, 

percobaan sederhana, pencatatan hasil, studi kasus, dan diskusi 

kelompok. 

4) Peningkatan efektivitas pembelajaran dengan mengarahkan peserta 

didik memahami konsep secara konkret dan mengaitkannya 

dengan pengalaman nyata. 

5) Pengembangan keterampilan proses sains seperti mengamati, 

mengklasifikasi, menafsirkan data, dan menarik kesimpulan. 

6) Penguatan keterampilan abad ke-21 yang mencakup kemampuan 

berpikir kritis, logis, dan pemecahan masalah.7 

d. Komponen-Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Komponen utama dalam LKPD mencakup: 

1) Judul dan identitas 

Komponen ini mencakup judul LKPD yang jelas serta 

identitas seperti nama sekolah, kelas, mata pelajaran, materi, dan 

nama guru/peserta didik. Judul dirancang agar spesifik dan 

informatif, misalnya: “LKPD Berbasis CTL Mata Pelajaran 

 
5 Desi Wahyuni and Zulyusri Zulyusri, “Meta-Analisis Validitas Penggunaan LKPD 

Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 8, no. 3 (2023): 1485–91, 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1496. 
6 Cindi Evang Elista and Sunu Kuntjoro, “Validitas LKPD Perubahan Lingkungan 

Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains 

Peserta Didik Kelas X SMA,” Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu) 9, no. 3 (2020): 535–

44, https://doi.org/10.26740/bioedu.v9n3.p535-544. 
7 Afifah Widiyani and Puri Pramudiani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Software Liveworksheet Pada Materi PPKn,” DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset 

Pedagogik 5, no. 1 (2021): 132, https://doi.org/10.20961/jdc.v5i1.53176. 
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IPAS Kelas IV: Gaya Gesek”. Identitas membantu peserta didik 

dan pendidik mengenal konteks penggunaan LKPD secara 

administratif dan operasional. 

2)  Tujuan pembelajaran 

Menjelaskan kompetensi yang diharapkan peserta didik 

capai setelah menggunakan LKPD. Tujuan selaras dengan 

kurikulum merdeka dan kompetensi dasar IPAS. Sebagai contoh, 

peserta didik diharapkan mampu memahami apa itu gaya gesek 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Jurnal 

menunjukkan bahwa tujuan yang ditulis eksplisit meningkatkan 

relevansi dan efektivitas LKPD. 

3) Petunjuk penggunaan 

Panduan yang memuat cara penggunaan LKPD baik oleh 

guru maupun peserta didik. Instruksi mencakup tahapan 

kegiatan, cara menjawab tugas, serta penggunaan bagian 

interaktif seperti diskusi atau refleksi. Hal ini penting agar 

implementasi berjalan lancar dan peserta didik memahami 

prosedur belajar mandiri. Form ini banyak dimasukkan dalam 

penelitian pengembangan LKPD berbasis CTL. 

4) Materi pokok 

Memuat inti pembelajaran sesuai topik (misalnya gaya 

gesek). Materi ditulis secara sistematis, ringkas, dan relevan 

dengan konteks lokal peserta didik untuk memudahkan 
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pemahaman. Pendekatan CTL menekankan integrasi konteks 

nyata dalam penyajian materi.8 

5) Kegiatan atau tugas 

Bagian inti pembelajaran yang mencakup aktivitas seperti:9 

• Inkuiri berbasis masalah nyata misal, mengamati contoh 

gaya gesek di sekitar. 

• Pertanyaan pemandu untuk memancing diskusi dan 

berpikir kritis. 

• Tugas kolaboratif seperti eksperimen sederhana atau 

proyek kecil. 

Bagian ini dirancang untuk mengaktifkan konstruktivisme, 

refleksi, pemodelan dalam CTL. 

6) Refleksi 

Komponen refleksi menyajikan pertanyaan atau aktivitas 

yang mengajak peserta didik untuk meninjau kembali proses 

belajar mereka baik secara individu maupun kelompok. Hal ini 

membantu peserta didik menyadari kesulitan, pencapaian, dan 

strategi belajar yang digunakan. Model CTL menempatkan 

 
8 Putra Angga et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Kontekstual Teaching and Learning (CTL) Pada Pembelajaran Tematik,” NUSRA: Jurnal 

Penelitian Dan Ilmu Pendidikan 5, no. 2 (2024): 4–6, 

https://doi.org/https://doi.org/10.55681/nusra.v5i2.2715. 
9 Anita Rahmawati and Bertha Yonata, “The Development of Student Worksheet Based 

in Contextual Teaching and Learning (CTL) To Practiced the Science Processes Skills on 

Chemical Equilibrium Material,” Unesa Journal of Chemical Education 8, no. 2 (2019): 15–22, 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/journal-of-chemical-education/article/view/28442. 
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refleksi sebagai bagian penting dalam membangun metakognisi 

dan pemahaman mendalam. 

7) Evaluasi 

Evaluasi autentik yang digunakan mencakup penilaian 

terhadap proses dan hasil pekerjaan peserta didik, misalnya, 

penilaian portofolio, presentasi kelompok, tes keterampilan, dan 

atau penugasan akhir. 

Penilaian ini dapat mencakup domain kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, sehingga cocok dengan pendekatan CTL untuk 

mengecek ketercapaian kompetensi secara holistik. 

e. Langkah-Langkah  Penyusunan (LKPD) Berbasis CTL 

Langkah penyusunan LKPD meliputi:  

1) Identifikasi kebutuhan dan tujuan pembelajaran 

Identifikasi kebutuhan dan tujuan pembelajaran, yaitu 

menganalisis kompetensi dasar, karakteristik peserta didik, serta 

menentukan indikator dan capaian pembelajaran yang ingin 

dicapai. Tahap ini menjadi dasar penting untuk memastikan 

bahwa LKPD yang disusun relevan dengan konteks 

pembelajaran.10 

2) Penyusunan materi dan aktivitas 

Langkah kedua adalah penyusunan materi dan aktivitas, di 

mana penulis memilih materi esensial yang sesuai dengan 

 
10 Siti Hawa Siregar et al., “Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Materi 

Pertidaksamaan Linier Dua Variabel,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 7, no. 1 

(2021): 51, https://doi.org/10.30998/jkpm.v7i1.11365. 
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kurikulum, serta merancang aktivitas pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik, seperti pengamatan, 

eksperimen, diskusi, atau pemecahan masalah. 

3) Penulisan desain LKPD 

Penulisan desain LKPD mencakup penyusunan komponen 

seperti judul, tujuan, petunjuk kerja, langkah-langkah kegiatan, 

kolom isian, hingga evaluasi. Pada tahap ini, aspek kebahasaan, 

tampilan visual, dan alur logis kegiatan menjadi perhatian utama 

agar LKPD mudah dipahami oleh peserta didik. 

4) Validasi oleh ahli 

Validasi oleh ahli, yaitu proses penilaian dan saran dari 

para ahli materi atau ahli media pembelajaran terhadap LKPD 

yang telah disusun. Validasi ini penting untuk memastikan isi 

LKPD telah sesuai dengan prinsip pedagogis, isi materi benar, 

serta desain visual dan instruksi sudah tepat. Umpan balik dari 

ahli kemudian digunakan untuk memperbaiki bagian-bagian yang 

masih kurang atau tidak sesuai.11 

5) Uji coba dan revisi. 

Langkah terakhir adalah uji coba dan revisi, LKPD 

diujicobakan pada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 

LKPD dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran. 

 
11 Qothrunnadaa Aziza Azzadev et al, “Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik ( LKPD ) Pembuatan Nata De Saccha Berbasis Project Pemanfaatan Air Sari Tebu Pada 

Materi Inovasi Teknologi Biologi Untuk Fase E SMA,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 

(2023): 22972–80, https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/10239. 
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Hasil dari uji coba ini menjadi dasar untuk melakukan revisi akhir 

sebelum LKPD digunakan secara luas.12 

f. Kriteria LKPD Berbasis CTL 

Agar LKPD benar-benar mencerminkan pendekatan CTL, 

maka perlu memenuhi sejumlah kriteria yang mencakup isi, desain, 

dan strategi pembelajarannya. Kriteria ini menjadi acuan dalam 

menilai kualitas dan kesesuaian LKPD terhadap tujuan pembelajaran 

kontekstual. Adapun kriteria LKPD berbasis CTL meliputi:13 

1) Keterkaitan materi dengan konteks kehidupan nyata peserta 

didik. 

2) Penyusunan aktivitas belajar yang bersifat konstruktif, bukan 

hanya latihan soal. 

3) Adanya elemen refleksi, bertanya, dan diskusi di dalam kegiatan. 

4) Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan menyelesaikan 

masalah. 

5) Desain visual menarik dan sesuai dengan usia perkembangan 

peserta didik. 

6) Mengakomodasi kolaborasi dan kerja kelompok. 

7) Menggunakan penilaian yang bersifat autentik dan beragam. 

 
12 Fadelia dan Wardani Purnama Sari Rahma, “Desain Dan Ujicoba Terbatas LKPD 

Berbasis Preview, Question, Read, Reflecty, Recite, Review (PQ4R) Pada Materi Ekonomi,” 

Jurnal Riset Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 1, no. 1 (2023): 34–41. 
13 Titi Hardianti, A Syachruroji, and Nana Hendracipta, “Pengembangan LKPD Berbasis 

Contextual Teaching And Learning Pada Pembelajaran Perubahan Energi IPA Kelas IV SD Negeri 

Margagiri 2,” Jurnal Bionatural VII, no. 2 (2023): 10–15. 



20 

 

 

 

g. Kelebihan dan Kekurangan LKPD Berbasis CTL 

Penggunaan LKPD berbasis CTL dalam pembelajaran 

memiliki banyak kelebihan, terutama dalam menciptakan pembelajaran 

yang bermakna dan kontekstual. Namun, seperti media pembelajaran 

lainnya, terdapat pula beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan 

dalam penerapannya. 

1) Kelebihan:14 

a) Membantu peserta didik memahami materi secara mendalam 

melalui pengalaman langsung. 

b) Meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif peserta didik. 

c) Mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kerja sama. 

d) Membantu guru merancang pembelajaran yang lebih kreatif 

dan relevan. 

e) Meningkatkan relevansi antara materi pelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. 

2) Kekurangan:15  

a) Membutuhkan waktu lebih dalam perencanaan dan 

pelaksanaan. 

b) Menuntut guru untuk lebih aktif sebagai fasilitator, bukan 

hanya pemberi materi. 

 
14 Wiwik Okta Susilawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, 

no. 3 (2022): 4922–38, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2909. 
15Susilawati. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) di Sekolah Dasar.” 
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c) Peserta didik yang belum terbiasa belajar aktif mungkin 

memerlukan adaptasi. 

d) LKPD harus dirancang dengan sangat hati-hati agar tidak 

menyulitkan peserta didik. 

2. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pengertian Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia 

nyata peserta didik, sehingga mereka dapat menemukan makna dari 

proses belajar.16 CTL menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta 

didik dalam membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang 

relevan. 

Melalui CTL, peserta didik tidak hanya mempelajari materi 

secara abstrak, tetapi juga diajak untuk membangun makna dari 

pengalaman belajar yang relevan dengan dunia mereka. CTL adalah 

suatu proses pembelajaran yang membantu peserta didik memahami isi 

pelajaran dengan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

yang bermakna bagi mereka, sehingga pengetahuan tersebut lebih mudah 

diingat dan diterapkan.17 

 
16 Kartini Ester et al., “Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Di 

SD Gmim II Sarongsong,” Wahana Pendidikan 9, no. 20 (2023): 967–73, 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10421051. 
17 Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar 

Mengasyikkan Dan Bermakna Diterjemahkan Dari Contextual Teaching And Learning: What It Is 

and Why It’s Here to Stay. 
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CTL berlandaskan pada teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa belajar adalah proses aktif membangun pengetahuan, bukan 

sekadar menerima informasi secara pasif.18 Dalam pembelajaran 

kontekstual, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi 

belajar yang mendekatkan konsep akademik dengan dunia nyata, seperti 

melalui diskusi kelompok, proyek, simulasi, atau pemecahan masalah 

kontekstual. 

Bisa ditarik kesimpulan bahwa CTL merupakan pendekatan yang 

mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik. 

Berlandaskan konstruktivisme, CTL menekankan keterlibatan aktif 

peserta didik sehingga pengetahuan lebih bermakna, mudah diingat, dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan guru berperan 

sebagai fasilitator melalui berbagai aktivitas kontekstual. 

b. Fungsi Dan Manfaat Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching 

And Learning (CTL) 

Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki fungsi 

utama untuk menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 

nyata peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.19 

Melalui CTL, peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan secara 

abstrak, tetapi juga diarahkan untuk memahami konsep melalui 

 
18 Heru Gunawan and Muhammad Roihan, Daulay, “Strategi Contextual Teaching And 

Learning (CTL),” Journal of Islamic and Scientific Education Research 1, no. 03 (2024): 38–48, 

https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/SJPAI/index. 
19 Selvia Dewi, Nurul Apsari, and Novika Lestari, “Penerapan Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Pada 

Siswa Kelas IV SDN 28 Kelakik,” QUANTUM: Jurnal Pembelajaran IPA Dan Aplikasinya 1, no. 

1 (2021): 2019–22, https://doi.org/10.46368/qjpia.v1i1.310. 
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pengalaman langsung. CTL juga berfungsi menumbuhkan aktivitas 

belajar karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam diskusi, 

percobaan, maupun pemecahan masalah.20 Selain itu, CTL mendorong 

kemandirian belajar dengan membiasakan peserta didik berpikir kritis, 

kreatif, dan mengambil keputusan berdasarkan hasil pengamatan 

mereka. 

Manfaat CTL bagi peserta didik antara lain meningkatkan 

motivasi belajar karena materi terasa dekat dengan kehidupan sehari-

hari, membantu memahami konsep dengan lebih mudah melalui contoh 

konkret, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah.21 CTL juga bermanfaat dalam meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik melalui kerja sama, diskusi, dan 

berbagi pengalaman dengan teman sekelas.22 Dengan demikian, CTL 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 

bermakna, serta membuat pengetahuan yang diperoleh lebih melekat 

dan bertahan lama. 

c. Sintaks Pembelajaran Berbasis CTL 

Guna mewujudkan pembelajaran yang kontekstual dan berpusat 

pada peserta didik, pendekatan CTL mengintegrasikan tujuh komponen 

 
20 Irfan Taufik, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” IQRO: Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2019): 

163–74, https://doi.org/10.24256/iqro.v2i2.864. 
21 Paskalia Yasinta, Etriana Meirista, and Abdul Rahman Taufik, “Studi Literatur: 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL),” ASIMTOT : Jurnal Kependidikan Matematika 2, no. 2 (2020): 

129–38. 
22 Taufik, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar.” 
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utama. Setiap komponen sintaks memiliki peran strategis dalam 

membangun pengalaman belajar yang relevan, aktif, dan autentik. 23 

1) Konstruktivisme (Constructivism) 

Peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman 

dan pengetahuan awalnya. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung peserta didik untuk aktif mengkonstruksi makna baru 

berdasarkan pengalaman mereka sendiri. 

2) Inkuiri (Inquiry/Discovery) 

Peserta didik diajak melakukan eksplorasi dan penyelidikan 

secara sistematis melalui eksperimen, observasi, atau 

pengumpulan data untuk menemukan konsep secara mandiri. 

3) Bertanya (Questioning) 

Guru mendorong peserta didik untuk mengembangkan rasa 

ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan reflektif, guna menggali 

pemahaman lebih dalam dan merangsang diskusi ilmiah. 

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Peserta didik belajar bersama dalam kelompok terstruktur, 

saling bertukar gagasan, berbagi pengalaman, dan memecahkan 

masalah secara kolaboratif. 

 

 

 
23 Telinila Rumahenga, Cicylia T. Kereh, and Herman S. Wattimena, “Implementasi 

Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media Pembelajaran Flipbook Digital 

Untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Getaran Dan Gelombang Peserta Didik Kelas VIII,” 

Polygon : Jurnal Ilmu Komputer Dan Ilmu Pengetahuan Alam 3, no. 2 (2025): 01–16. 
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5) Pemodelan (Modeling) 

Guru atau peserta didik memberikan contoh konkret 

penerapan pengetahuan atau prosedur ilmiah, misalnya melalui 

demonstrasi eksperimen atau simulasi, sebelum peserta didik 

mencoba sendiri. 

6) Refleksi (Reflection) 

Peserta didik diajak untuk merefleksikan proses dan hasil 

pembelajaran melalui diskusi, jurnal, atau portofolio, sehingga 

mereka dapat mengevaluasi pemahaman dan proses berpikir 

mereka. 

7) Penilaian Autentik (Authentic Assessment) 

Evaluasi dilakukan dengan metode yang mencerminkan 

tugas dunia nyata, seperti penilaian proyek, portofolio, kinerja, 

atau rubrik penilaian, bukan hanya tes objektif. 

Ketujuh komponen CTL tersebut berfungsi saling melengkapi 

untuk mewujudkan pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan 

bermakna. Melalui konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat 

belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik, peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terlatih dalam 

keterampilan berpikir kritis, bekerja sama, serta mampu mengaitkan 

konsep pelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-

hari. 
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3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan elemen kunci dalam proses 

pembelajaran yang menentukan kemampuan peserta didik untuk tidak hanya 

menyimpan informasi, tetapi juga menggunakannya secara efektif dalam 

situasi baru. Bagian ini akan membahas definisi, ciri-ciri, indikator, serta 

hubungan pemahaman konsep dengan variabel lain dalam penelitian ini, 

dengan fokus pada konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di sekolah dasar. 

a. Definisi Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek penting dalam 

ranah kognitif yang menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

menangkap makna suatu materi secara mendalam, bukan sekadar 

menghafal informasi. Dalam konteks pembelajaran, konsep dipahami 

sebagai representasi mental mengenai suatu objek, peristiwa, atau 

gagasan yang memiliki karakteristik tertentu.24 

Dalam taksonomi bloom ranah kognitif, pemahaman 

(comprehension/understanding) berada pada tingkat kedua setelah 

pengetahuan (knowledge), yang menuntut peserta didik mampu 

menjelaskan kembali informasi dengan bahasanya sendiri, menafsirkan 

makna, serta menghubungkan konsep dengan situasi lain. Selanjutnya, 

revisi taksonomi menempatkan “understanding” sebagai proses 

kognitif yang mencakup kemampuan menafsirkan, memberi contoh, 

 
24 Ni Kadek, Erina Susanti, and Baiq Niswatul Khair, “Analisis Tingkat Pemahaman 

Konsep IPA Siswa Kelas V SDN Gugus V Kecamatan Cakranegara,” Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidikan 6, no. 4 (2021): 686–90, https://doi.org/https://doi.org/10.29303/jipp.v6i4.317. 
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mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, 

dan menjelaskan.25 

Dalam pembelajaran IPAS, pemahaman konsep tidak hanya 

terbatas pada mengetahui definisi fenomena alam dan sosial, tetapi 

juga mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat serta keterkaitannya 

secara terpadu.26 Misalnya, peserta didik tidak hanya menghafal 

tahapan siklus air, tetapi juga mampu menganalisis proses siklus 

tersebut dipengaruhi oleh aktivitas sosial manusia di lingkungan 

sekitar, seperti pengelolaan sampah di desa. Definisi ini selaras dengan 

tujuan kurikulum merdeka, yang menekankan pembelajaran holistik 

untuk mengembangkan literasi saintifik dan sosial peserta didik usia 

dini, sehingga mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global 

seperti perubahan iklim dan keberlanjutan masyarakat. 

Dengan demikian, pemahaman konsep pada pembelajaran 

IPAS dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam 

menguasai makna suatu konsep secara utuh, mampu menjelaskan 

kembali dengan bahasanya sendiri, serta menerapkannya dalam 

konteks yang berbeda atau dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Indikator Pemahaman Konsep IPAS 

Indikator pemahaman konsep IPAS dapat dijabarkan 

berdasarkan kemampuan kognitif peserta didik dalam menghadapi 

 
25 Leslie Owen Wilson, “Blooms Taxonomy Revised - Understanding the New Version of 

Bloom’s Taxonomy,” A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom’s 

Taxonomy of Educational Objectives 1, no. 1 (2016): 1–8. 
26 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA.” 



28 

 

 

 

materi pembelajaran yang integratif. Secara umum, indikator ini 

mencerminkan cara peserta didik menunjukkan pemahaman mereka 

terhadap konsep yang dipelajari dalam konteks IPAS, antara lain:27 

1. Mampu menjelaskan kembali konsep dengan kata sendiri. 

2. Mampu memberikan contoh dan non-contoh konsep. 

3. Mampu mengklasifikasikan objek atau gejala berdasarkan 

karakteristik konsep. 

4. Mampu menyimpulkan atau menarik kesimpulan dari data atau 

fenomena yang diamati. 

5. Mampu menerapkan konsep dalam situasi baru atau masalah 

kehidupan sehari-hari. 

6. Mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat antara fenomena alam 

dan sosialnya. 

c. Hubungan Pemahaman Konsep dengan Pendekatan 

Pembelajaran 

Pemahaman konsep dalam penelitian ini diposisikan sebagai 

variabel dependen yang dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berperan sebagai variabel 

independen yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep 

melalui pengaitan materi dengan konteks kehidupan nyata. Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berfungsi sebagai media pendukung 

 
27 Azizi Zamzam, Patricia H.M Lubis, and Henni Riyanti, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif 

Terhadap Pemahaman Konsep IPAS Siswa Kelas V,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

10, no. 03 (2025): 216–29. 
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yang mengoperasionalkan penerapan pendekatan tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran konvensional cenderung 

menghasilkan pemahaman yang bersifat superfisial karena materi 

disajikan tanpa keterkaitan yang jelas dengan pengalaman peserta 

didik. Kondisi tersebut menyebabkan konsep IPAS yang bersifat 

abstrak sulit dipahami secara mendalam.28 Pendekatan CTL 

memfasilitasi keterhubungan antara konsep abstrak dan realitas 

konkret, misalnya dengan mengaitkan materi siklus air dengan 

peristiwa banjir yang terjadi di lingkungan sekitar peserta didik. 

Keterkaitan tersebut membantu peserta didik membangun makna 

melalui pengalaman yang relevan.29 

LKPD sebagai perangkat operasional memperkuat 

implementasi CTL dengan menyediakan rangkaian aktivitas yang 

terstruktur dan terintegrasi dengan prinsip-prinsip kontekstual. 

Melalui LKPD, peserta didik dibimbing untuk mengembangkan 

pemahaman konsep secara bertahap sesuai indikator kognitif dalam 

Taksonomi Bloom, mulai dari memahami (C2) hingga menerapkan 

(C3). Struktur kegiatan yang sistematis tersebut memungkinkan 

 
28 Siti Maimuna and Mohammad Zaky Tatsar, “Penerapan Model Pembelajaran Guided 

Inquiry Based Video Untuk Meningkatkan Konsep Materi Energi,” Pendas : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 10, no. 3 (2025): 223–35. 
29 Luh Putu et al., “Contextual Teaching and Learning Berbasis Tri Hita Karana 

Dijadikan Sebagai Model Pembelajaran IPAS Di SD,” Jurnal Pendidikan Multikultural Indonesia 

5, no. 2 (2022): 80–92. 
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peserta didik membangun pemahaman yang lebih mendalam, 

aplikatif, dan bermakna. 

Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep rendah di 

IPAS SD (skor rata-rata 397 pada TIMSS 2019) memerlukan 

intervensi seperti CTL untuk mencapai peningkatan hingga 25%.30 

Data ini mencerminkan tantangan global di negara berkembang, di 

mana peserta didik SD kesulitan mengintegrasikan konsep 

interdisipliner tanpa dukungan pedagogis yang kontekstual. Oleh 

karena itu, pengembangan LKPD berbasis CTL dalam penelitian ini 

diharapkan dapat mengoptimalkan hubungan kausal ini, 

menghasilkan peningkatan signifikan pada pemahaman konsep 

peserta didik, khususnya di lingkungan sekolah dasar dengan sumber 

daya terbatas seperti SDN 3 Tempuran. 

4. IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

a. Pengertian IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah mata 

pelajaran integratif yang menggabungkan konsep-konsep dari ilmu 

sains dan ilmu sosial. IPAS memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual dan interdisipliner, sehingga peserta didik mampu 

mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari.31 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bidang 

ilmu yang mempelajari berbagai aspek makhluk hidup dan benda tak 

 
30 Ina V. S. Mullis et al., TIMSS 2019 International Results in Mathematics, 2020. 
31 Kemendikbud, “Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA.” 



31 

 

 

 

hidup yang ada di alam semesta, serta menelaah hubungan timbal balik 

antara manusia sebagai makhluk sosial dengan lingkungan di 

sekitarnya.32 Dengan demikian, IPAS tidak hanya membekali peserta 

didik dengan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai yang 

mendukung pengambilan keputusan secara bijak dalam kehidupan. 

Dapat disimpulkan bahwa IPAS merupakan mata pelajaran 

integratif yang memadukan konsep sains dan sosial untuk memberikan 

pengalaman belajar kontekstual dan interdisipliner. 

b. Tujuan  IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Tujuan pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka adalah 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat belajar peserta didik 

terhadap berbagai fenomena alam dan sosial yang terjadi di sekitarnya. 

Melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, peserta didik 

didorong untuk berperan aktif dalam proses belajar, mengembangkan 

pengetahuan secara mandiri, serta mampu memahami dan mengelola 

diri maupun lingkungannya.33 Dengan demikian, pembelajaran IPAS 

tidak hanya memperkaya wawasan peserta didik, tetapi juga 

menanamkan sikap ilmiah dan kemampuan berpikir kritis dalam 

menghadapi berbagai situasi di kehidupan nyata. 

 
32 Fira Ayunda Putri and Lala Jelita Ananda, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Kearifan Lokal Untuk Siswa Sekolah Dasar,” Js (Jurnal Sekolah) 4, no. 4 

(2020): 70–77, https://doi.org/10.24114/js.v4i4.20614. 
33 M. Anggrayni, Amril, and Vilda Agustina, “Pengembangan Asesmen Diagnostik Ipas 

Dalam Kurikulum Merdeka Kelas Iv Sdn 01 Sitiung,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP 

Subang 9, no. 2 (2023): 5812–20, https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.1375. 
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c. Materi  IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Materi IPAS yang digunakan dalam pengembangan LKPD 

pada penelitian ini adalah materi gaya gesek. Materi ini relevan untuk 

diajarkan pada peserta didik sekolah dasar karena dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran gaya gesek, peserta didik 

dapat mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan pengalaman nyata, 

sekaligus mengembangkan keterampilan proses sains seperti 

mengamati, mengidentifikasi faktor yang memengaruhi gaya gesek, 

melakukan percobaan sederhana, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil pengamatan. Materi ini sangat sesuai untuk dikembangkan 

menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) karena memungkinkan peserta didik aktif 

bereksplorasi dan menemukan konsep melalui kegiatan yang dekat 

dengan lingkungan mereka. 

1) Pengertian Gaya Gesek 

Gaya gesek adalah gaya yang disebabkan karena 

adanya gaya yang berarah melawan gerak benda akibat 

sentuhan antara dua benda.34 Gaya gesek dapat terjadi pada 

permukaan yang halus maupun kasar. Permukaan benda yang 

halus akan menghasilkan gaya gesek yang kecil, sedangkan 

permukaan benda yang kasar akan menghasilkan gaya gesek 

 
34 Imam Wahyu Hardiansyah, “Penerapan Gaya Gesek Pada Kehidupan Manusia,” 

INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA 10, no. 1 (2021): 70–73, 

https://doi.org/10.20961/inkuiri.v10i1.44531. 
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yang lebih besar.35 Dengan demikian, besar kecilnya gaya 

gesek dipengaruhi oleh tingkat kehalusan atau kekasaran 

permukaan benda. Bahkan pada permukaan yang licin 

sekalipun, gaya gesek tetap ada meskipun sangat kecil. 

2) Contoh Gaya Gesek di Kehidupan Sehari-hari 

Gaya gesek bisa terjadi pada benda padat, cair, maupun 

gas. Contoh gaya gesek antar benda padat adalah gesekan 

antara sepatu dengan tanah saat kita berjalan. Gaya gesek juga 

ada antara benda padat dan cair, misalnya saat kita berenang, 

tubuh kita bergesekan dengan air. Selain itu, gaya gesek juga 

bisa terjadi antara benda padat dan gas, contohnya gesekan 

antara pesawat terbang dengan udara.36 

B. Kajian Studi Yang Relevan 

Kajian Studi Pengembangan LKPD Berbasis CTL pada Pembelajaran 

IPAS di Sekolah Dasar 

1. Kajian studi  yang relevan pertama terhadap penelitian ini dengan 

judul “Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and 

Learning untuk Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains” oleh 

Fatkhur Rohman, Tri Santi, Alamin, Pramudiyanti, Shovira Maulida 

Syahnia, dan Dewi Yuninda yang dilaksanakan di SD Bodhisattva 

Kecamatan Telukbetung Selatan, Bandar Lampung menunjukkan 

temuan utama berupa hasil validasi ahli yang menunjukkan indeks 

 
35 Hardiansyah. “Penerapan Gaya Gesek Pada Kehidupan Manusia.” 
36 Hardiansyah. “Penerapan Gaya Gesek Pada Kehidupan Manusia.” 
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validitas LKPD di kisaran 0,8278–0,8722 (kategori valid hingga 

sangat valid) pada aspek materi, media, dan bahasa. Praktikalitas 

LKPD dalam uji coba terbatas juga tinggi, dengan skor rata-rata 

sekitar 88–93% (kategori sangat baik/praktis). Simpulan penelitian 

mencatat bahwa LKPD berbasis CTL ini valid, praktis, dan efektif 

dalam menumbuhkan keterampilan proses sains peserta didik.37 

2. Selanjutnya terdapat penelitian dari Iftakhul K. J. Jannah dan 

Oktaviani A. Suciptaningsih (2023) yang berjudul “Pengembangan E-

LKPD Berbasis CTL pada kurikulum merdeka Muatan IPAS”. Hasil 

pengembangan produk menunjukkan nilai validitas produk berada 

pada kategori sangat valid dan nilai praktikalitas LKPD berada pada 

kategori praktis. Simpulan penelitian adalah bahwa E-LKPD berbasis 

CTL untuk muatan IPAS sangat valid dan praktis, sehingga layak 

dijadikan bahan ajar dalam kurikulum merdeka.38 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Peni Astutik, Tjandra Kirana, dan 

Wahono Widodo (2021) berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) untuk Mereduksi Miskonsepsi Pelajaran IPA di SD” 

menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan CTL dalam 

pengembangan LKPD dapat membantu mengatasi miskonsepsi 

 
37 Fatkhur Rohman et al., “Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and 

Learning Untuk Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains,” Jurnal Imiah Pendidikan Dan 

Pembelajaran 7, no. 3 (2023): 382–90, https://doi.org/10.23887/jipp.v7i3.62991. 
38 Iftakhul Kalimatul Jannah Jannah and Oktaviani Adhi Suciptaningsih, “Pengembangan 

E-LKPD Berbasis CTL Pada Kurikulum Merdeka Muatan IPAS,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 6, no. 8 (2023): 6164–72, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i8.2584. 
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peserta didik dalam materi IPA. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4-D dan menghasilkan LKPD yang dinilai valid 

dengan skor rata-rata 3,3 oleh ahli materi dan ahli media. Kepraktisan 

LKPD terbukti dari respons positif peserta didik dengan persentase ≥ 

80% dan keterlaksanaan pembelajaran yang berada di atas 75% di tiga 

kelas uji coba. Selain itu, efektivitas LKPD tercermin dari 

peningkatan hasil belajar peserta didik dengan nilai N-Gain yang 

tinggi dan ketuntasan klasikal mencapai 95%.39 

Berdasarkan ketiga penelitian yang telah dikaji menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) valid, 

praktis, dan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. Fokus kajian ada pada pengembangan keterampilan proses sains, 

penerapan E-LKPD dalam Kurikulum Merdeka, dan reduksi miskonsepsi 

IPA. Namun, belum banyak penelitian yang mengembangkan LKPD 

berbasis CTL secara integratif pada mata pelajaran IPAS, khususnya 

dengan menggunakan materi gaya gesek sebagai topik pembelajaran. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk menghadirkan bahan ajar 

kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan keterbatasan bahan ajar di 

sekolah membuat guru memanfaatkan LKPD, namun isinya belum 

 
39 Peni Astutik, Tjandra Kirana, and Wahono Widodo, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Mereduksi 

Miskonsepsi Pelajaran IPA Di SD,” Jurnal Education and Development 9, no. 1 (2021): 380–86. 
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mengaitkan materi dengan kehidupan nyata peserta didik. Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat menghubungkan konsep 

dengan pengalaman sehari-hari, sehingga LKPD berbasis CTL diharapkan 

lebih mudah dipahami, mendorong keterlibatan aktif, serta meningkatkan 

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Peneliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Metode R&D bertujuan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan sekaligus menguji efektivitas maupun 

kepraktisan produk tersebut sebagai bagian dari proses peningkatan kualitas 

pembelajaran.1 Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mata pelajaran IPAS untuk jenjang 

SD/MI yang dirancang berbasis pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL).  

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE, 

yang terdiri dari lima tahapan utama, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Model ini pertama kali dikenalkan oleh 

Dick dan Carey, dan telah digunakan secara luas dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran karena pendekatannya yang sistematis dan fleksibel 

dalam berbagai konteks pendidikan.2 

B. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan pada penelitian ini diadaptasi dari model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

 
1 Marinu Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, 

Tahapan Dan Kelebihan,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220–30, 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141. 
2 A. Arifin, Z., & Mujib, Pengembangan Perangkat Pembelajaran: Teori Dan Praktik 

Model ADDIE Dalam Inovasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Deepublish, 2022). 
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Berikut adalah langkah-langkah pengembangan produk perangkat 

pembelajaran dengan mengikuti model pengembangan ADDIE. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan langkah awal dalam proses 

pengembangan yang bertujuan untuk mengkaji kondisi nyata di 

lingkungan pembelajaran serta kebutuhan yang muncul dalam proses 

belajar mengajar. Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

produk yang akan dikembangkan, yaitu LKPD berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL), benar-benar relevan dengan situasi di 

lapangan dan mampu menjawab permasalahan yang dihadapi guru dan 

peserta didik. Pada tahap ini, dilakukan dua jenis analisis utama, yaitu 

analisis kebutuhan dan analisis kurikulum, yang menjadi dasar dalam 

merancang dan menyusun produk pembelajaran. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi 

ketersediaan serta kesesuaian sumber belajar yang digunakan 

dalam pembelajaran IPAS. Tahap ini dilakukan dengan 

observasi awal ke sekolah yakni SD Negeri 3 Tempuran dan 

dilanjutkan dengan wawancara kepada pihak yang bersangkutan 

yakni guru kelas yang merangkap menjadi guru mata pelajaran 

IPAS. Wawancara dalam proses ini dilakukan melalui tanya 

jawab langsung kepada guru kelas, untuk mengidentifikasi 
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masalah yang dihadapi serta kebutuhan yang dapat membantu 

menyelesaikan tantangan yang dihadapi oleh guru dan sekolah. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji 

dokumen kurikulum merdeka yang diterapkan di SD Negeri 3 

Tempuran, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Fokus analisis diarahkan pada capaian 

pembelajaran (CP) fase B untuk jenjang kelas IV, guna 

memastikan bahwa pengembangan LKPD berbasis CTL sesuai 

dengan arah dan tujuan kurikulum yang berlaku. 

Tahapan ini mencakup identifikasi elemen, tujuan 

pembelajaran, serta alur kegiatan belajar yang mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, reflektif, dan 

kolaboratif. Hasil analisis digunakan untuk merumuskan 

indikator pembelajaran yang menjadi dasar dalam menyusun 

aktivitas dan konten LKPD, sehingga seluruh isi LKPD sejalan 

dengan tuntutan kompetensi yang diharapkan oleh kurikulum 

merdeka. 

2. Design (Desain) 

Tahap desain merupakan fase penting dalam proses 

pengembangan yang berfokus pada penyusunan rancangan awal produk 

berupa LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). Pada 

tahap ini, peneliti mulai merancang struktur LKPD dengan 
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mempertimbangkan prinsip-prinsip CTL serta kesesuaian dengan 

kurikulum merdeka, khususnya dalam pembelajaran IPAS. Rancangan 

ini mencakup susunan kegiatan pembelajaran, format tampilan, dan 

strategi penyampaian materi yang dirancang agar memudahkan peserta 

didik dalam memahami konsep melalui pengalaman kontekstual. 

Dalam proses desain ini, peneliti juga memperhatikan 

berbagai aspek visual dan isi LKPD, mulai dari pemilihan ukuran 

kertas, pemilihan font, hingga elemen grafis yang digunakan agar 

tampilannya menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

sekolah dasar. LKPD dicetak dalam ukuran A4 dan dirancang 

menggunakan platform desain Canva agar hasilnya rapi, komunikatif, 

dan mudah digunakan di kelas. 

Rancangan LKPD yang dikembangkan terdiri atas komponen 

utama seperti identitas, tujuan pembelajaran, aktivitas berbasis CTL, 

refleksi, dan evaluasi. Penyusunan isi dilakukan secara sistematis dan 

disesuaikan dengan capaian pembelajaran yang berlaku, sehingga 

setiap kegiatan dalam LKPD selaras dengan kebutuhan peserta didik di 

lapangan dan memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis 

serta pemahaman konsep yang mendalam. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap development atau pengembangan merupakan proses 

merealisasikan rancangan LKPD yang telah disusun sebelumnya ke 

dalam bentuk produk awal. Pada tahapan ini, peneliti mulai menyusun 
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LKPD secara lengkap sesuai dengan desain yang telah dirancang, baik 

dari segi isi materi, penyusunan aktivitas kontekstual, hingga aspek 

visual. Produk awal ini kemudian dikaji melalui proses validasi oleh 

para ahli, yang terdiri dari ahli materi IPAS, ahli media pembelajaran, 

dan praktisi pendidikan (guru kelas), guna memperoleh masukan dan 

saran perbaikan terhadap isi, bahasa, keterpaduan antar komponen, 

serta keterpenuhan prinsip CTL. 

Masukan dari para validator digunakan sebagai dasar untuk 

merevisi dan menyempurnakan produk LKPD agar memenuhi kriteria 

kepraktisan. Setelah dilakukan perbaikan, LKPD kemudian diuji 

cobakan secara terbatas kepada guru kelas dan sepuluh peserta didik 

yang mewakili karakteristik sasaran. Uji coba ini dilakukan dengan 

menggunakan angket respon yang terdiri dari sepuluh butir pernyataan, 

baik untuk guru maupun peserta didik, guna menilai kepraktisan, 

keterpahaman, dan daya tarik LKPD. Hasil dari tahap ini menjadi 

landasan dalam menentukan kesiapan produk untuk diimplementasikan 

lebih luas. 

4. Implementation (Implementasi) 

Setelah melalui proses revisi berdasarkan masukan dari para 

validator pada tahap pengembangan dan dinyatakan praktis, tahapan 

selanjutnya adalah implementasi, yaitu pengujian LKPD secara 

langsung kepada pengguna. Pada tahap ini, LKPD yang telah 

dikembangkan diuji cobakan kepada guru kelas dan peserta didik yang 
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terdiri dari empat belas peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 

Tempuran. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui tanggapan 

awal terhadap kepraktisan, keterpahaman isi, serta daya tarik tampilan 

LKPD dalam konteks pembelajaran IPAS. 

Instrumen uji coba yang telah disusun sebelumnya, berupa 

angket penilaian untuk guru dan peserta didik, digunakan untuk 

memperoleh data empirik terkait penggunaan LKPD. Jika hasil dari uji 

coba kelompok kecil menunjukkan bahwa LKPD mendapatkan respons 

positif dan dinilai praktis oleh guru maupun peserta didik, maka 

kegiatan implementasi dilanjutkan dengan uji coba pada kelompok 

besar yang melibatkan dua puluh peserta didik dari kelas yang sama. 

Masukan dan saran dari guru serta peserta didik selama tahap 

implementasi akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam revisi 

akhir. Hal ini penting untuk memastikan bahwa produk LKPD yang 

dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di 

kelas dan efektif dalam meningkatkan keterlibatan serta pemahaman 

konsep peserta didik secara kontekstual. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

  Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan masukan dan 

penilaian dari ahli media, ahli materi, praktisi (guru), serta hasil uji 

coba terbatas pada kelompok kecil peserta didik. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk menilai tingkat kepraktisan produk sekaligus sebagai 

dasar perbaikan guna meningkatkan mutu produk yang dikembangkan. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan isi 

produk, dan validitas produk berupa LKPD. Pengujian dilakukan dengan 

tujuan mendapatkan informasi mengenai efisiensi bahan ajar dalam 

pembelajaran. 

2. Subjek uji coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan 

peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Tempuran yang berjumlah 13 murid 

sebagai responden, ahli materi bahan ajar LKPD yang menguasai pada 

bidang pelajaran IPAS, dan ahli media. 

D. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa nontes 

mencakup observasi, angket, dan dokumentasi.  

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.  

Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari 

responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit.3 

Dalam kegiatan wawancara dengan guru kelas IV dilakukan 

penggalian informasi untuk memperoleh data terkait analisis 

 
3 Sudaryono, dkk, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, Cet. 1 (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013). 
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kebutuhan di sekolah, sementara wawancara dengan peserta didik 

kelas IV dilakukan guna mengetahui kebutuhan belajar mereka 

secara langsung. 

b. Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti berupa pengamatan pada 

kegiatan pembelajaran khususnya pada saat guru menjelaskan 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan belajar peserta didik serta mengevaluasi 

kesesuaian bentuk LKPD yang digunakan dengan kebutuhan belajar 

tersebut. Setelah mendapatkan informasi yang cukup, peneliti dapat 

mengembangkan produk yang tepat dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 3 

Tempuran. 

c. Angket  

Metode pengumpulan data melalui angket dilakukan dengan 

cara peneliti membagikan angket kepada ahli materi dan ahli media, 

guru kelas, serta  peserta didik untuk diisi. Angket ini disusun dalam 

bentuk formulir dengan format daftar centang (check list), responden 

hanya perlu memberi tanda pada kolom jawaban yang tersedia. 

Setelah diisi, angket dikumpulkan kembali oleh peneliti untuk 

memperoleh data mengenai tingkat kepraktisan produk yang 

dikembangkan, apakah sudah memenuhi kriteria untuk digunakan 

atau masih memerlukan revisi. 
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d. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengumpulkan serta menelaah dokumen 

tertulis, rekaman, arsip, foto, atau berbagai materi fisik lainnya yang 

memiliki kaitan dengan topik penelitian.4 Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan data dalam bentuk arsip, surat, dan 

merekam seluruh proses pengembangan dan uji coba, termasuk 

dokumentasi foto kegiatan, hasil angket, dan lembar kerja peserta 

didik sebagai bukti keterlibatan dalam pembelajaran. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah angket 

yang diukur menggunakan skala likert. Skala Likert dimanfaatkan untuk 

mengetahui pendapat dan persepsi responden dengan skor terendah 1 dan 

tertinggi 4, sehingga jawaban yang diperoleh lebih jelas dan tidak ambigu. 

a. Angket Validasi Ahli Materi 

Lembar angket validasi ahli materi digunakan untuk menilai 

kualitas isi dan kesesuaian LKPD dengan kompetensi dasar dalam 

mata pelajaran IPAS. Angket yang diberikan kepada ahli materi 

memuat sejumlah aspek pokok yang menjadi fokus penilaian. 

 

 

 
4 Loso Judjijanto et al., Metode Penelitian Ilmiah: Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, cet.1 

ed. (Daerah Istimewa Yogyakarta: PT. Green Pustaka Indonesia, 2025). 



46 

 

 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi5
 

No Aspek Indikator 
No. 

Item 

1. Kesesuaian 

isi/materi 

a. Materi yang disampaikan sesuai 

dengan CP, TP, dan topik 

pembelajaran. 

1,2,3 

b. Keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. 
4,5 

c. Keefektifan dan kesesuaian contoh 

dan soal dengan kompetensi dan 

materi. 

6,7 

2. Pembelajaran a. Kesesuaian kegiatan pembelajaran 

dengan kurikulum. 
8 

b. Kemampuan kegiatan mendorong 

keaktifan peserta didik. 
9,10 

c. Keterkaitan masalah dengan 

kehidupan nyata. 
11 

d. Pengembangan pemahaman 

konsep secara kreatif dan mandiri. 
12 

e. Kesesuain kegiatan dengan model 

CTL. 
13 

3. Kebahasaan a. Kesesuaian bahasa dengan 

perkembangan peserta didik 
14 

b. Kejelasan dan kemudahan bahasa. 15 

 

b. Angket Validasi Ahli Media 

Lembar validasi ahli media digunakan untuk menilai 

kepraktisan produk LKPD dari segi desain, kegrafikan, dan 

kesesuaian pedagogis serta kemudahan dalam penggunaan produk 

yang dikembangkan. 

 

 
5 Ni Made, Melinina Putri, and Ni Wayan Suniasih, “E-LKPD Interaktif Berbasis 

Discovery Learning Pada Muatan IPA Materi Ekosistem,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan 6, no. 2 (2022): 180–190. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media6
 

No. Aspek Indikator 
No. 

Item 

1. Desain/ 

Tampilan 

a. Kejelasan sampul. 1 

b. Kejelasan gambar pada LKPD 

berbasis CTL 
2 

c. Kejelasan warna yang digunakan 

pada LKPD berbasis CTL. 
3 

d. Kejelasan tulisan pada LKPD 

berbasis CTL. 
4 

e. Kesesuaian desain LKPD 

berbasis CTL. 
5 

f. Teks dan hiasan pada LKPD 

berbasis CTL. 
6,7 

g. Desain perpaduan warna pada 

LKPD berbasis CTL. 
8 

h. Kesesuain pemilihan latar 

belakang. 
9 

2. Kemenarikan a. Kmenarikan tampilan umum.  10 

b. Kemenarikan penyajian materi 

dan soal. 
11 

c. Kemenarikan gambar animasi. 12 

3. Kepraktisan a. Kemudahan penggunaan media. 13 

b. Kejelasan petunjuk penggunaa. 14 

c. Kesesuaian bahasa dengan 

karakteristik peserta didik. 
15 

  

c. Angket Respon Guru 

Angket respon praktisi dimaksudkan untuk menilai 

kepraktisan produk uji coba, yang mencakup peninjauan terhadap 

kebenaran konsep serta kepraktisan penggunaan LKPD. Kisi-kisi 

angket respon guru ditampilkan pada tabel berikut. 

 

 
6 Made, Putri, and Suniasih. “E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery Learning pada 

Muatan IPA Materi Ekosistem”. 180-190. 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Guru7
 

No. Aspek Indikator 
No. 

Item 

1.  Tampilan 

LKPD 

berbasis CTL 

a. Tampilan LKPD berbasis CTL 1 

b. Jenis huruf 2 

c. Perpaduan warna LKPD berbasis 

CTL. 
3 

d. Bahasa yang digunakan di dalam 

LKPD berbasis CTL. 
4 

e. Gambar dan elemen pada LKPD 

berbasis CTL. 
5 

2. Materi a. Kejelasan isi materi. 6 

b. Kecocokan materi. 7 

c. Materi mudah dipahami. 8 

d. Lebih mudah memahami materi 

dalam LKPD berbasis CTL. 
9 

3. Minat 

Belajar 

a. LKPD berbasis CTL ini dapat 

mmenarik perhatian peserta didik 

dalam pembelajaran. 

10 

b. LKPD berbasis CTL dapat 

meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam pembelajaran. 

11 

c. LKPD berbasis CTL dapat 

meningkatkan minat dan 

keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

12 

4. Keterlibatan a. Adanya LKPD berbasis CTL ini 

dapat membuat peserta didik 

terlibat langsung dalam 

pembelajaran. 

13 

5. Keterbanuan a. LKPD berbasis CTL dapat 

membantu peserta didik dengan 

mudah dan cepat dalam 

memahami materi. 

14 

b. LKPD berbasis CTL dapat 

membantu guru dalam 

menyampaikan materi kepada 

peserta didik. 

15 

 

 

 

 
7 Ima Faragil, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning Pada Materi Pecahan Kelas V SD/MI” (IAIN Metro, 2025). 68-69. 



49 

 

 

 

d. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik diisi pada saat pelaksanaan uji 

coba lapangan untuk menilai kepraktisan dan kepraktisan produk 

yang dikembangkan dalam aspek pelaksanaan. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik8
 

No. Pernyataan No. Item 

1. Kepraktisan 1 

2. Motivasi 2 

3. Membantu memahami konsep 3 

4. Penambah wawasan 4 

5. Penggunaan LKPD berbasis CTL 5 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data dari validasi ahli dan 

respon peserta didik dan guru dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung 

rata-rata skor penilaian untuk menentukan tingkat kelayakkan dan kepraktisan 

LKPD serta persentase untuk melihat respon peserta didik terhadap produk 

yang dikembangkan. Sementara itu, data kualitatif berupa saran dan masukan 

validator, guru maupun peserta didik. 

1. Analisis Kelayakkan Produk 

Data berupa hasil penilaian produk dari ahli materi dan ahli 

media mengenai kelayakkan LKPD dianalisis secara kuantitatif 

dengan memanfaatkan rumus perhitungan yang telah ditetapkan. 

Proses ini dilakukan untuk menentukan kategori kelayakkan produk. 

 
8 Nurul Aullya, “Pengembangan Kuis Interaktif Gamifikasi Berbasis Hots Menggunakan 

Platform Blooket Materi Energi Kinetik Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” (Universitas 

Sriwijaya, 2025). 38 
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Kriteria jawaban validator berbasis skala Likert serta tingkat 

kelayakkan dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Kriteria Jawaban Validasi Ahli9
 

Nilai Keterangan Nilai 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Data hasil pengisian angket oleh validator yang telah tersedia, 

selanjutnya dianalisis melalui perhitungan rumus berikut. 

P = 
𝐹

𝑁
×100% 

Keterangan: 

P  = Persentase skor 

F  = Jumlah skor yang diperoleh 

N  = Skor maksimal 

Tahap berikutnya, kriteria kelayakkan disesuaikan dengan 

interval yang telah ditentukan guna mengetahui tingkat kelayakkan 

produk.  

 Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kelayakkan10
 

Interval Kategori 

85,01% - 100,00% Sangat Layak 

75,01% - 85,00% Layak 

60,01% - 75,00% Cukup Layak 

50,01% - 60,00% Kurang Layak 

< 50,00% Sangat Kurang Layak 

 
9 Retnawati Heri, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 

Mahasiswa, Dan Psikometrian) (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016). 
10 Retnawati Heri. Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 

Mahasiswa, dan Psikometrian). 
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2. Analisis Respon Guru dan Peserta Didik 

Data dari hasil pengujian produk oleh praktisi, yaitu guru dan 

peserta didik, dianalisis secara kuantitatif melalui rumus perhitungan 

yang telah dirujuk guna menentukan kategori kepraktisan sesuai 

dengan hasil yang diperoleh. Penilaian respon peserta didik 

menggunakan skala Likert dengan kriteria tingkat kepraktisan sebagai 

berikut. 

Tabel 3.7 Kriteria Jawaban Praktisi11
 

Nilai Keterangan Nilai 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Data hasil pengisian angket oleh praktisi telah tersedia, dan 

selanjutnya dianalisis melalui perhitungan rumus berikut. 

P = 
𝐹

𝑁
×100% 

Keterangan: 

P  = Persentase skor 

F  = Jumlah skor yang diperoleh 

N  = Skor maksimal 

 

 
11 Retnawati Heri. Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 

Mahasiswa, dan Psikometrian). 
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Tahap berikutnya, kriteria kepraktisan disesuaikan dengan 

interval yang telah ditentukan guna mengetahui tingkat kepraktisan 

produk. 

Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kepraktisan Produk12
 

Interval Kategori 

85,01% - 100,00% Sangat Praktis 

75,01% - 85,00% Praktis 

60,01% - 75,00% Cukup Praktis 

50,01% - 60,00% Kurang Praktis 

< 50,00% Sangat Kurang Praktis 

 

 
12 Eko Putro. Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa 

lembar kerja peserta didik (LKPD) IPAS SD/MI berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebagai media pembelajaran untuk peserta 

didik kelas IV, adapun model pengembangan yang digunakan yaitu mengacu 

pada pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation). Hasil pengembangan produk awal ini didapatkan setelah 

melakukan lima tahapan ADDIE yaitu sebagai berikut. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti 

sebagai pertimbangan dalam mengembangkan produk LKPD IPAS 

berbasis Contextual Teaching and Learning. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan bentuk analisis berupa analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum. 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan pada penelitian ini dilakukan untuk 

menggali informasi perlunya pengembangan bahan ajar tambahan 

pendamping buku paket yang dapat mendukung proses 

pembelajaran. Tahap ini dilakukan dengan mewawancarai guru IPAS 

dan peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Tempuran pada tanggal 26 
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Agustus 2025. Adapun beberapa bagian percakapan guru dengan 

peneliti sebagai berikut. 

Peneliti  :”Sumber belajar atau bahan ajar apa saja yang selama 

ini Ibu gunakan dalam menyampaikan materi dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran IPAS?” 

Guru  :”Kami menggunakan buku cetak dari Kemendikbud dan 

lembar kerja peserta didik sebagai sumber belajar dan 

bahan ajar peserta didik” 

Peneliti  :”Adakah sumber belajar atau bahan ajar khusus yang 

Ibu gunakan dalam pembelajaran IPAS di kelas IV materi 

gaya gesek?” 

Guru  :”Tidak ada sumber belajar dan bahan ajar khusus yang 

digunakan, karena saya merasa kesulitan dan tidak 

telaten membuat bahan ajar sendiri, terkadang saya 

menggunakan video pembelajaran untuk menunjang 

pembelajaran.” 

Peneliti  :”Apakah Ibu sudah pernah membuat LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning?” 

Guru  :”Kami belum pernah membuat LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning.” 

Peneliti  :”Apakah Ibu setuju jika ada sumber belajar khusus 

berupa LKPD yang dikembangkan terkait dengan materi 
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gaya gesek kelas IV Berbasis Contextual Teaching and 

Learning?” 

Guru  :”Kami setuju dengan adanya LKPD tersebut”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru IPAS SDN 3 Tempuran, diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran IPAS guru telah menggunakan bahan ajar tambahan 

sebagai pendamping buku paket untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran di kelas. Penggunaan bahan ajar tambahan tersebut 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Namun demikian, guru mengungkapkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 

yang memiliki bentuk atau konteks yang sedikit berbeda dari contoh 

yang telah diberikan. Selain itu, meskipun telah menggunakan LKPD 

dalam pembelajaran, LKPD yang digunakan masih bersifat 

sederhana dan cenderung hanya berisi kumpulan soal. Kondisi 

tersebut menyebabkan peserta didik belum sepenuhnya terlibat 

dalam proses membangun pemahaman konsep secara mandiri. 

Hasil wawancara dengan peserta didik kelas IV SD Negeri 3 

Tempuran menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan 

guru belum bervariasi. Beberapa peserta didik menyatakan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS karena mata 
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pelajaran tersebut menuntut kemampuan penalaran, pemahaman 

konsep, dan hafalan. Selain itu, terdapat peserta didik yang belum 

dapat membaca dengan lancar dan masih mengalami kesulitan dalam 

memahami penjelasan pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik peserta didik, 

diketahui bahwa peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Tempuran 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan lebih mudah memahami 

materi melalui kegiatan langsung serta contoh yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 

bahan ajar yang mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan 

konteks nyata serta mendorong keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, dikembangkan LKPD IPAS berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk membantu peserta 

didik menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari serta meningkatkan pemahaman konsep pada 

pembelajaran IPAS. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan di SD Negeri 3 Tempuran 

melalui kegiatan wawancara dengan guru kelas IV. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sekolah menerapkan dua kurikulum, yaitu 

Kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka sebagai acuan 

pembelajaran. Kurikulum 2013 digunakan pada kelas III dan VI, 

sedangkan kurikulum merdeka diterapkan pada kelas I, II, IV, dan V. 



57 

 

 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan LKPD dalam 

penelitian ini mengacu pada kurikulum merdeka. Materi yang 

dikembangkan dalam LKPD ini adalah materi IPAS BAB 2 Semester 

Ganjil, yaitu gaya di sekitar yang mencakup pembahasan materi gaya 

gesek. Berikut adalah capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran (TP) materi gaya gesek kelas IV SD Negeri 3 

Tempuran, dijelaskan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 CP dan TP Materi Gaya Gesek 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 
Tujuan Pembelajaran (TP) 

Pada akhir fase B, 

peserta didik memiliki 

kemampuan untuk 

memahami jenis gaya 

dan pengaruhnya 

terhadap arah, gerak, 

dan bentuk benda. 

1. Peserta didik dapat menjelaskan 

penerapan gaya pada kehidupan 

sekitarnya 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi 

gaya gesek dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Peserta didik dapat memanfaatkan 

gaya tersebut untuk membantu 

manusia mengatasi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Capaian Pembelajaran Fase B berkaitan langsung dengan 

pemahaman konsep IPAS karena menuntut peserta didik memahami 

dan menerapkan konsep gaya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, Tujuan Pembelajaran dirumuskan pada level C2 untuk 

menjelaskan dan mengidentifikasi konsep, serta C3 untuk 

menerapkannya dalam situasi nyata, sehingga peserta didik tidak 

hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami dan menggunakan 

konsep secara bermakna. 
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2. Design (Perancangan) 

Rancangan-rancangan LKPD IPAS berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) ditentukan berdasarkan hasil dari tahap analisis. 

Dalam penelitian ini, tahap perancangan dilakukan dengan melakukan 

perancangan produk dan penyusunan instrumen penilaian LKPD. 

a. Perancangan Produk  

Pada tahap ini dilakukan perancangan produk LKPD yang akan 

dikembangkan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

ini yakni sebagai berikut: 

1) Menentukan jenis kertas dan ukuran LKPD IPAS berbasis 

Contextual Teaching and Learning sebagai bahan ajar untuk 

peserta didik SD/MI. Jenis kertas yang digunakan adalah ukuran 

B5 dengan spesifikasi tinggi 25 cm dan lebar 17,6 cm. 

2) Menyusun komponen LKPD IPAS berbasis Contextual Teaching 

and Learning yang dirancang secara sistematis, meliputi: bagian 

pendahuluan terdiri dari sampul depan, halaman judul, kata 

pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

dan petunjuk penggunaan; bagian isi LKPD memuat aktivitas 

untuk menemukan konsep gaya gesek yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari melalui pendekatan CTL dengan tujuh 

komponen utama yaitu kontruktivisme, bertanya, menemukan, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik; 
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dan terakhir bagian penutup terdiri dari daftar pustaka dan sampul 

belakang. 

3) Menentukan jenis huruf (font) pada LKPD.  

4) Membuat desain LKPD IPAS berbasis Contextual Teaching and 

Learning dengan menggunakan aplikasi Canva. Disertai gambar 

atau elemen yang berkaitan dengan materi. 

b. Penyusunan Instrumen Penilaian LKPD  

Instrumen penilaian LKPD meliputi lembar penilaian yang 

ditujukan kepada ahli materi dan ahli media, serta angket untuk 

mengetahui tanggapan guru dan peserta didik. Instrumen yang disusun 

oleh peneliti selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

untuk memperoleh validasi dari para ahli. Setelah dinyatakan valid, 

instrumen tersebut digunakan sebagai dasar dalam menilai mutu LKPD 

yang dikembangkan. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan. LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran IPAS untuk 

peserta didik kelas IV SD/MI dikembangkan menggunakan aplikasi 

Canva dan dirancang dengan komponen-komponen yang membantu 

peserta didik memahami konsep materi melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran. Setelah itu, bahan ajar divalidasi oleh validator yang terdiri 

atas ahli materi dan ahli media. 
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Pada penelitian ini, yang bertindak sebagai ahli materi adalah 

Bapak Suhendi, M.Pd., sedangkan ahli media adalah Ibu Ayyesha Dara 

Fayola, M.Pd. Adapun tampilan bagian-bagian LKPD yang 

dikembangkan meliputi: 

a. Bagian Pendahuluan 

1) Sampul Depan  

 
Gambar 4.1 Sampul Depan LKPD 

 

Sampul depan LKPD 

didesain menggunakan aplikasi 

Canva. Informasi yang 

tercantum pada sampul depan 

meliputi judul, materi, sasaran 

pengguna LKPD, nama penulis, 

serta kolom identitas peserta 

didik.  

2) Halaman Judul 

 
Gambar 4.2 Halaman Judul LKPD 

Halaman judul memuat 

informasi utama terkait LKPD 

yang disusun, meliputi judul 

LKPD, materi pembelajaran, 

sasaran pengguna, serta identitas 

penulis. 

 

 

 

 

 

 



61 

 

 

 

3) Kata Pengantar  

 
Gambar 4.3 Kata Pengantar LKPD 

Kata pengantar berfungsi 

sebagai pengantar pembaca untuk 

memahami isi LKPD. Selain itu, 

bagian ini memuat ungkapan rasa 

syukur penulis atas 

terselesaikannya penyusunan 

LKPD berbasis Contextual 

Teaching and Learning. 

4) Daftar Isi  

 
Gambar 4.4 Daftar Isi LKPD 

Daftar isi memuat 

informasi mengenai bagian-

bagian LKPD yang disusun 

secara sistematis, meliputi sampul 

depan, halaman judul, kata 

pengantar, CP dan TP, petunjuk 

penggunaan LKPD, aktivitas 

pembelajaran, penilaian, serta 

daftar pustaka. 

5) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

 
Gambar 4.5 CP dan TP LKPD 

Capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran berfungsi 

untuk memberikan informasi 

kepada pembaca mengenai 

kompetensi, indikator, serta 

tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat dicapai oleh 

peserta didik. 
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6) Petunjuk Penggunaan LKPD  

 
Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan LKPD 

Petunjuk penggunaan 

berfungsi untuk 

mempermudah pembaca 

dalam menggunakan dan 

mengerjakan kegiatan atau 

soal pada LKPD. 

b. Bagian Isi  

Bagian isi merupakan bagian utama LKPD yang memuat 

materi gaya gesek dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. Seluruh aktivitas dan latihan dalam LKPD dirancang 

berdasarkan tujuh komponen pendekatan CTL untuk melatih 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

a) Konstruktivisme  

 

Gambar 4.7 Tahap Konstruktivisme 

Pada bagian ini, 

peserta didik disajikan 

komik yang berkaitan 

dengan materi 

sebelumnya untuk 

membantu mengingat 

kembali pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

Melalui percakapan 

dalam komik, peserta 

didik dibimbing 

membangun pemahaman 

awal tentang materi gaya 

gesek.  
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b) Bertanya  

 

 

Gambar 4.8 Tahap Bertanya 

Pada bagian ini, 

peserta didik diberikan 

pertanyaan 

berdasarkan komik 

yang telah dibaca 

untuk menggali 

pengetahuan awal 

tentang konsep gaya 

dan gaya gesek dalam 

kehidupan sehari-hari.  

c) Menemukan  

 
Gambar 4.9 Tahap Inkuiri 

Pada bagian ini, 

peserta didik melakukan 

kegiatan percobaan 

sederhana untuk mengamati 

pengaruh gaya gesek 

melalui penggunaan 

berbagai permukaan 

lintasan. Peserta didik 

diminta mencatat hasil 

pengamatan ke dalam tabel 

yang disediakan sebagai 

bentuk pengumpulan data.  

d) Masyarakat Belajar 

 
Gambar 4.10 Tahap Masyarakat Belajara 

Setelah 

melakukan kegiatan 

menemukan, peserta 

didik diarahkan untuk 

mendiskusikan hasil 

penemuan bersama 

teman sekelompok agar 

dapat saling bertukar ide 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan.  
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e) Pemodelan  

 
Gambar 4.11 Tahap Pemodelan 

Pada bagian pemodelan, 

perwakilan kelompok diminta 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. Kegiatan 

ini bertujuan agar peserta didik 

dapat saling berbagi hasil 

belajar dan memperoleh 

pemahaman yang sama.  

f) Refleksi  

 
Gambar 4.12 Tahap Refleksi 

Pada bagian refleksi, 

guru mengarahkan peserta 

didik untuk mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari 

serta menuliskan pengalaman 

dan kesulitan yang dialami 

selama pembelajaran pada 

kolom yang telah disediakan.  

g) Penilaian Autentik  

 
Gambar 4.13 Tahap Penilaian 

Autentik 

Pada bagian penilaian autentik, 

peserta didik diminta 

mengerjakan soal pilihan ganda 

dan esai untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mereka terhadap 

materi gaya gesek, serta dinilai 

menggunakan rubrik penilaian 

kegiatan diskusi yang tercantum 

dalam modul ajar sebagai bagian 

dari penilaian autentik untuk 

mengukur partisipasi, ketepatan 

konsep, kemampuan 

berargumentasi, dan kerja sama 

dalam kelompok. 
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c. Bagian Penutup  

1) Bagian Daftar Pustaka  

 

Gambar 4.14 Daftar Pustaka LKPD 

Daftar pustaka berisi 

referensi-referensi yang penulis 

gunakan untuk menyusun LKPD 

berbasis CTL pada kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik. 

Daftar pustaka dibuat sebagai 

pelengkap dari LKPD supaya 

pembaca bisa mencari sumber 

asli. 

2) Bagian Sampul Belakang  

 
Gambar 4.15 Sampul Belakang LKPD 

Bagian sampul 

belakang memuat identitas 

program studi, jurusan, dan 

universitas.  

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan setelah produk dinyatakan layak 

oleh validator, yaitu ahli materi dan ahli media. Kemudian produk  LKPD 

IPAS berbasis CTL diujicobakan kepada guru IPAS kelas IV dan peserta 

didik kelas IV SD Negeri 3 Tempuran yang berjumlah 13 peserta didik. 

Selanjutnya, peneliti memberikan angket kepada guru IPAS kelas IV dan 

peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Tempuran untuk mengetahui respons 

terhadap pengunaan dan kelayakkan bahan ajar yang dikembangkan. 
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Pelaksanaan uji coba produk dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu 

pretest, uji coba produk, dan posttest. Berikut dokumentasi kegiatan 

penelitian yang peneliti ambil pada tanggal 12-13 Desember 2025 dan 15 

Desember 2025. 

Tabel 4.2 Uji Coba Produk 

Konstruktivisme (Membangun pengetahuan awal peserta didik) 

 

 

Langkah pertama adalah konstruktivisme, 

yaitu peserta didik membangun 

pengetahuan awal dengan mengamati komik 

berjudul “Pengaruh Gaya di Sekitar Kita” 

yang menggambarkan aktivitas bermain 

perosotan sebagai situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, 

peserta didik mengaitkan pengalaman 

bermain dengan konsep gaya dan gaya 

gesek sehingga pembelajaran dimulai dari 

pengalaman konkret yang sudah dikenal. 

 

Bertanya (Questioning) 

 

 

Langkah yang kedua yaitu bertanya, guru 

membimbing peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan komik 

yang telah dibaca pada kegiatan 

sebelumnya. Pertanyaan tersebut sudah 

tercantum di LKPD berbasis CTL. 

 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik 

secara aktif menjawab pertanyaan 

berdasarkan hasil pengamatan gambar dan 

pengalaman yang pernah mereka alami. 

Aktivitas bertanya ini membantu peserta 

didik untuk mengungkapkan pemahaman 

awal, melatih kemampuan berpikir kritis, 

serta membangun diskusi awal sebelum 

memasuki tahap pembelajaran selanjutnya. 
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Inquiry (Menemukan) 

 

 

Langkah ketiga adalah inkuiri atau 

menemukan, yaitu peserta didik bekerja 

dalam kelompok kecil untuk melakukan 

percobaan sederhana sesuai langkah kerja 

pada LKPD. Melalui kegiatan mengamati, 

mengumpulkan data, dan menarik 

kesimpulan, peserta didik menemukan 

bahwa perbedaan permukaan lintasan 

memengaruhi besar kecilnya gaya gesek 

sehingga pemahaman konsep diperoleh 

melalui pengalaman belajar langsung. 

Learning Community (Masyarakat Belajar) 

 

 

Langkah keempat yaitu masyarakat 

belajar. Peserta didik bekerja sama dalam 

kelompok kecil untuk melakukan 

percobaan, mencatat hasil pengamatan, 

serta mendiskusikan temuan yang 

diperoleh. 

Setiap anggota kelompok berperan aktif 

dalam menyelesaikan tugas, saling 

bertukar pendapat, dan membantu teman. 

Melalui diskusi, peserta didik 

menyamakan pemahaman tentang konsep 

gaya gesek berdasarkan data yang 

diperoleh. 

Modelling (Pemodelan) 

 

Langkah kelima yaitu pemodelan. Peserta 

didik mempresentasikan hasil diskusi yang 

sudah dilakukan bersama teman kelompok 

dan memeragakan kegiatan yang berkaitan 

dengan gaya gesek di kehidupan sehari-

hari dengan cara perwakilan satu peserta 

didik dari masing-masing kelompok untuk 

mengomunikasikan di depan kelas. 

Aktivitas ini mendorong peserta didik 

untuk memahami konsep gaya gesek tidak 

hanya secara teoretis, tetapi juga secara 

aplikatif. Secara keseluruhan, tahap 
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pemodelan efektif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik, 

kemampuan komunikasi, serta pemahaman 

konsep gaya gesek secara kontekstual. 

Authentic Assessment (Penilaian Autentik) 

 

Langkah keenam yaitu penilaian autentik, 

dilakukan melalui peserta didik menjawab 

soal pilihan ganda dan esai yang terdapat 

pada LKPD, serta dilengkapi dengan 

rubrik penilaian untuk kegiatan diskusi 

yang tercantum dalam modul ajar. Rubrik 

tersebut digunakan untuk menilai aspek 

partisipasi, kemampuan menyampaikan 

pendapat, ketepatan konsep, kerja sama, 

dan kemampuan menyimpulkan hasil 

diskusi secara sistematis. Secara 

keseluruhan, sintaks penilaian autentik 

efektif dalam mengukur tingkat 

pemahaman konsep peserta didik serta 

memberikan gambaran nyata tentang hasil 

belajar yang dicapai. 

Reflection (Refleksi) 

 

Langkah terakhir yaitu refleksi. Peserta 

didik dengan bantuan guru mengisi lembar 

refleksi pada LKPD mengenai 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

seperti materi apa yang sudah dipelajari, 

kesulitan yang dihadapi, dan kegiatan yang 

disuaki ketika pembelajaran berlangsung. 

Melalui kegiatan refleksi ini, peserta didik 

dapat mengungkapkan perasaan, 

pemahaman, dan kendala yang dialami 

selama pembelajaran gaya gesek. 

Informasi yang diperoleh dari lembar 

refleksi juga membantu guru dalam 
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mengevaluasi proses pembelajaran dan 

merencanakan tindak lanjut. 

 

5. Evaluation (Tahap Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kelaayakkan sekaligus 

meningkatkan mutu LKPD IPAS berbasis CTL yang dikembangkan. 

Saran dan masukan dari validator, guru IPAS kelas IV, dan peserta didik 

kelas IV SD Negeri 3 Tempuran  menjadi acuan penting dalam 

melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap LKPD IPAS berbasis CTL 

yang dikembangkan.  

B. Hasil Validasi 

Tahap validasi bertujuan untuk menilai kelayakan produk serta 

mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Penilaian difokuskan pada 

kualitas media dan kesesuaian materi dengan melibatkan ahli media dan ahli 

materi sebagai validator. 

1. Validasi Ahli Materi 

Tahap validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakkan serta melihat kekurangan pada isi materi dalam LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini, validator memberikan 

penilaian disertai masukan dan saran sebagai dasar perbaikan terhadap 
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LKPD yang telah disusun. Persentase hasil validasi dihitung berdasarkan 

skor dari setiap jawaban yang diberikan oleh ahli materi. Pada angket 

terdapat 3 aspek penilaian yaitu kesesuaian isi materi, pembelajaran dan 

kebahasaan dengan total 15 pernyataan dengan 4 skala penilaian, 

sehingga skor maksimum yang dapat dicapai adalah 60 (15 pernyataan × 

4). Adapun hasil validasi dari lembar penilaian ahli materi disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Lembar Validasi Ahli Materi 

No Aspek Butir Skor 

1 Kesesuaian isi 

1 3 

2 4 

3 4 

4 4 

5 4 

6 3 

7 3 

2 Pembelajaran 

8 4 

9 4 

10 3 

11 4 

12 4 

13 4 

3 Kebahasaan 
14 3 

15 3 

Jumlah Skor 54 

Skor Maksimal 60 

Presentase 90,0% 

Kategori Kelayakan Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil validasi ahli materi menunjukkan 

persentase kelayakan sebesar 90% dengan kategori “sangat layak”. Aspek 

kesesuaian isi memperoleh persentase sekitar 91,7%, yang menandakan 

bahwa materi telah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik. Aspek pembelajaran memperoleh persentase sekitar 93,8%, 



71 

 

 

 

yang menunjukkan bahwa aktivitas dalam LKPD telah mendukung 

pembelajaran aktif sesuai pendekatan CTL. Sementara itu, aspek 

kebahasaan memperoleh persentase sekitar 75% dengan kategori layak, 

sehingga bahasa yang digunakan sudah cukup jelas meskipun masih 

memerlukan sedikit perbaikan. Secara keseluruhan, LKPD dinilai sangat 

layak dari segi materi. 

2. Validasi Ahli Media 

Pada tahap ini, validator ahli media memberikan penilaian disertai 

masukan dan saran yang dapat digunakan oleh peneliti sebagai acuan 

dalam melakukan perbaikan produk. Hasil validasi dari lembar penilaian 

ahli media disajikan pada tabel berikut. 

  Tabel 4.4 Hasil Lembar Validasi Ahli Media 

No Aspek Butir Skor 

1 Kelayakkan Desain 

1 4 

2 3 

3 4 

4 3 

5 3 

6 3 

7 4 

8 3 

9 4 

2 Kemenarikkan 

1 3 

2 3 

3 4 

3 Kepraktisan 

1 3 

2 3 

3 4 

Jumlah Skor 51 

Skor Maksimal 60 

Presentase 85% 

Kategori Kelayakan Layak 
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Persentase hasil validasi dihitung berdasarkan skor dari setiap 

jawaban yang diberikan oleh ahli media. Pada angket terdapat 3 aspek 

penilaian yaitu kelayakkan desain, kemenarikkan dan kepraktisan dengan 

total 15 pernyataan dengan 4 skala penilaian, sehingga skor maksimum 

yang dapat dicapai adalah 60 (15 pernyataan × 4).  

Berdasarkan tabel 4.4 hasil validasi ahli media, LKPD 

memperoleh persentase sebesar 85% dengan kategori “layak”. Aspek 

kelayakan desain memperoleh persentase sekitar 86,1%, aspek 

kemenarikan 83,3%, dan aspek kepraktisan 83,3%, yang menunjukkan 

bahwa tampilan LKPD sudah baik, menarik, serta mudah digunakan. 

Dengan demikian, LKPD dinilai layak digunakan dari segi media. 

3. Perbaikan Desain 

Setelah produk yang dikembangkan melalui proses validasi oleh 

para ahli, peneliti memperoleh berbagai saran dari validator. Saran 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan masukan untuk melakukan 

perbaikan terhadap produk. Adapun perbaikan produk yang dilakukan 

oleh peneliti dijelaskan sebagai berikut.  

a. Revisi Ahli Materi  

Berikut ini saran dan hasil perbaikan LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan masukan dari validator ahli materi yang 

disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Ahli Materi 

No Saran Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

1. Perbaiki 

tata bahasa 

LKPD agar 

mudah 

dipahami 

oleh peserta 

didik. 

  
LKPD yang 

dikembangkan masih 

memiliki beberapa tata 

bahasa yang sulit dipahami 

peserta didik terutama 

pada soal. 

Peneliti melakukan perbaikan 

dengan memperbaiki tata 

bahasa yang sesuai dengan 

pemahaman peserta didik. 

2. Contoh 

gambar 

animasi 

diganti 

menjadi 

contoh 

gambar di 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

LKPD yang Peneliti melakukan perbaikan 



74 

 

 

 

dikembangkan 

menggunakan gambar 

animasi sebagai contoh 

kegiatan yang 

menunjukkan gaya gesek 

di kehidupan sehari-hari. 

dengan mengubah gambar 

animasi menjadi foto di 

kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan gaya 

gesek agar lebih jelas dan 

mudah dipahami. 

 

b. Revisi Ahli Media  

Berikut ini saran dan hasil perbaikan LKPD yang 

dikembangkan dari validator ahli media.  

Tabel 4.6 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Ahli Media 

No Saran Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

1. Warna huruf  

pada sampul 

depan di ubah, 

khususnya 

pada bagian 

nama penulis 

dan nama 

universitas. 

Gambar anak 

yang sedang 

berlali sedikit 

di pindah agak 

ke atas sedikit. 

  

LKPD yang 

dikembangkan pada 

bagian sampul perlu 

dilakukan peruabahan 

warna huruf  pada 

sampul depan di ubah, 

khususnya pada bagian 

nama penulis dan nama 

universitas. Gambar 

anak yang sedang 

berlali sedikit di pindah 

agak ke atas sedikit. 

Peneliti melakukan perbaikan 

dengan memperbaiki sampul 

depan LKPD yang 

dikembangkan dengan 

mengubah warna huruf  pada 

bagian nama penulis dan 

kotak yang mengelilingi 

nama universitas diubah 

menjadi bentuk oval.  
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2. LKPD dibuat 

lebih menarik 

lagi dengan 

menambahkan 

elemen-elemen 

yang berkaitan 

dengan materi 

LKPD. 

 

 

 

 

 

 

LKPD yang 

dikembangkan perlu 

masih polos dan belum 

terlihat menarik untuk 

peserta didik kelas IV 

sekolah dasar. 

Peneliti melakukan perbaikan 

sesuai dengan kritik dan saran 

yang diberikan oleh validator 

dengan memperbaiki 

keseluruhan LKPD dengan 

menambahkan elemen-

elemen dan warna yang lebih 

variatif di aplikasi canva. 
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3. Identitas 

LKPD, kata 

pengantar, 

daftar isi, 

petunjuk 

penggunaan, 

refleksi, daftar 

pustaka. 

Ukuran font 

diperkecil dan 

diubah jenis 

font yang 

digunakan. 
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  LKPD yang 

dikembangkan pada 

bagian identitas LKPD, 

kata pengantar, dan 

daftar pustaka perlu 

dilakukan perbaikan 

dengan memperkecil 

ukuran font, mengubah 

jenis font yang 

digunakan, dan 

disesuaikan dengan 

panduan penulisan yang 

benar. 

Peneliti melakukan perbaikan 

sesuai dengan kritik dan saran 

yang diberikan oleh validator 

dengan memperbaiki 

kembali. 
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4. Sampul 

belakang 

dibedakan 

dengan sampul 

depan. 

 
 

LKPD yang 

dikembangkan perlu 

adanya perubahan 

karena masih memiliki 

cover depan dan 

belakang yang hampir 

sama. 

Peneliti melakukan perbaikan 

dengan memperbaiki kembali 

sampul belakang agar terlihat 

berbeda dengan sampul 

depan. 

5. Pada LKPD 

ditambahkan 

satu halaman 

untuk biografi 

penulis. Belum tercantum 

 

Pada LKPD belum 

tercantum halaman 

biografi penulis. 

Peneliti melakukan perbaikan 

dengan mencantumkan 

biografi penulis. 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilaksanakan setelah LKPD IPAS berbasis CTL 

dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media. Produk selanjutnya 

diimplementasikan kepada guru kelas IV dan 13 peserta didik kelas IV SD 

Negeri 3 Tempuran untuk memperoleh gambaran respon pengguna terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan. Data hasil uji coba disajikan sebagai berikut. 
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1. Hasil Respon Peserta Didik 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil respon peserta didik 

yang dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2025. Kualitas LKPD yang 

dikembangkan ditinjau dari aspek ketertarikan, keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, pemahaman konsep, keterbantuan, dan kemudahan 

penggunaan. Persentase data kemudian dihitung berdasarkan skor dari 

setiap jawaban pada angket peserta didik. Angket tersebut terdiri atas 5 

pernyataan dengan 4 skala penilaian, sehingga skor maksimum yang 

dapat diperoleh adalah 20 di kalikan dengan jumlah peserta didik yang 

berjumlah 13 (260 skor maksimum). Data tersebut selanjutnya disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Skor 

1 A 18 

2 AKS 19 

3 AR 18 

4 AS 18 

5 AZ 18 

6 BB 18 

7 DWN 17 

8 F 15 

9 HNI 13 

10 IA 16 

11 MWS 18 

12 NH 15 

13 RR 18 

Jumlah Seluruh Skor 221 

Hasil Presentase yang Diperoleh 
𝟐𝟐𝟏

𝟐𝟔𝟎
 × 100% = 85% 
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Berdasarkan respon peserta didik, kualitas LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dinilai praktis dengan 

persentase keseluruhan 85% pada uji coba kelompok kecil yang 

melibatkan 13 peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Tempuran. Penilaian 

pada tiap aspek menunjukkan kategori baik hingga sangat baik, 

meliputi aspek ketertarikan (80,8%), keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari (75,0%), pemahaman konsep (78,8%), 

keterbantuan (73,1%), serta kemudahan penggunaan (82,7%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis CTL mendapat respon positif dan 

mendukung pembelajaran gaya gesek. 

2. Hasil Respon Guru 

Berdasarkan data dari hasil respon guru yang dilaksanakan 

pada tanggal 15 Desember 2025, kualitas LKPD yang dikembangkan 

ditinjau dari aspek tampilan, materi, minat belajar, keterlibatan, dan 

keterbantuan. Persentase data kemudian dihitung berdasarkan skor dari 

setiap jawaban pada angket guru kelas. Angket tersebut terdiri atas 15 

pertanyaan dengan 4 skala penilaian, sehingga skor maksimum yang 

dapat diperoleh adalah 60 (15 pernyataan × 4). Data tersebut disajikan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Respon Guru 

No Aspek Butir Skor 

1 
Tampilan LKPD berbasis 

CTL 

1 4 

2 4 

3 4 

4 4 

5 4 

2 Materi 

6 4 

7 4 

8 4 

9 4 

10 3 

3 Minat Belajar 
11 3 

12 3 

4 Keterlibatan 13 3 

5 Keterbantuan 
14 3 

15 3 

Jumlah skor 54 

Skor Maksimal 60 

Presentase 90% 

Kategori 
Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil respon guru menunjukkan 

persentase sebesar 90% dengan kategori “sangat praktis”. Aspek 

tampilan LKPD berbasis CTL memperoleh persentase 100%, 

sedangkan aspek materi memperoleh persentase sekitar 95%, yang 

menunjukkan bahwa LKPD dinilai sangat baik dari segi desain dan isi. 

Sementara itu, aspek minat belajar, keterlibatan, dan keterbantuan 

masing-masing memperoleh persentase sekitar 75%, yang 

menunjukkan bahwa LKPD cukup mendukung keterlibatan dan proses 

pembelajaran. Secara keseluruhan, LKPD dinilai praktis untuk 

digunakan di kelas. 
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3. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta didik  

Data hasil tes diperoleh melalui pelaksanaan pretest dan postest 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 15 soal 

pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep 

pada materi gaya gesek. Tes tersebut diberikan kepada 13 peserta didik 

kelas IV SD Negeri 3 Tempuran. 

Pretest dilaksanakan sebelum penggunaan LKPD berbasis CTL 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, sedangkan postest 

dilakukan setelah pembelajaran untuk mengukur peningkatan 

pemahaman konsep. Data hasil keduanya dianalisis menggunakan 

Microsoft Excel guna mengetahui perbedaan nilai rata-rata, dan hasil 

peningkatannya disajikan pada tabel berikut 

Tabel 4.9 Hasil Pretest dan Postest Peserta Didik 

No Nama Nilai Pretest Nilai Postest 

1 A 40 56,7 

2 AKS 26,7 50 

3 AR 66,7 73,3 

4 AS 20 50 

5 AZ 25 50 

6 BB 50 66,7 

7 DWN 50 86,7 

8 F 58,3 80 

9 HNI 58,3 73,3 

10 IA 58,3 66,7 

11 MWS 40 56,7 

12 NH 33,3 56,7 

13 RR 33,3 66,7 

Jumlah Seluruh Nilai 559,9 833,5 

Rata-Rata Nilai 43,07 64,12 
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Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan hasil skor dari pretest dan 

postest di SD Negeri 3 Tempuran. Skor pretest diperoleh nilai terendah 

adalah 20 dan skor tertinggi 66,7 dengan nilai rata-rata 43,07. 

Sedangkan pada skor postest diperoleh nilai terendah 50 dan skor 

tertinggi 86,7 dengan rata-rata nilai yang diperoleh ada 64,12. Pada 

hasil pretest dan postest dapat dilihat bahwa ada peningkatan sebesar 

48,9% nilai IPAS dari peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Tempuran. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

LKPD IPAS berbasis CTL mampu membantu peserta didik memahami 

konsep gaya gesek secara lebih baik melalui kegiatan yang 

kontekstual, aktif, dan bermakna. Dengan demikian, LKPD yang 

dikembangkan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik pada materi gaya gesek. 

D. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir membahas hasil akhir pengembangan LKPD 

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi gaya gesek 

untuk peserta didik kelas IV SDN 3 Tempuran. Kajian ini meliputi proses 

pembuatan LKPD, kevalidan produk, serta respons guru dan peserta didik 

terhadap penggunaan LKPD. 

1. Proses Pembuatan LKPD 

Proses pembuatan LKPD berbasis CTL dilakukan secara 

sistematis melalui tahapan pengembangan model ADDIE, mulai dari 

analisis hingga evaluasi. LKPD dirancang berdasarkan kebutuhan 
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pembelajaran IPAS kelas IV, khususnya pada materi gaya gesek, dengan 

menekankan keterkaitan antara konsep pembelajaran dan konteks 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

LKPD yang dikembangkan memuat kegiatan pembelajaran yang 

mengacu pada sintaks CTL, yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Materi 

disajikan secara ringkas dan sistematis dengan dukungan gambar serta 

kegiatan percobaan sederhana yang dapat membantu peserta didik 

membangun pemahaman konsep secara bertahap. Setelah melalui proses 

validasi dan revisi, LKPD disempurnakan menjadi produk akhir yang siap 

digunakan dalam pembelajaran IPAS. 

Proses pengembangan bahan ajar seperti ini konsisten dengan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis 

CTL melalui tahapan sistematis mampu menghasilkan bahan ajar yang 

terstruktur dan layak digunakan dalam pembelajaran serta mendukung 

keterlibatan peserta didik secara aktif.1 

2. Kelayakkan Produk LKPD 

Kelayakkan produk LKPD diperoleh melalui proses validasi oleh 

ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa 

LKPD memperoleh skor persentase sebesar 80% dengan kategori layak. 

Hal ini menunjukkan bahwa materi gaya gesek yang disajikan telah sesuai 

 
1 Resti Arisa, “Development of Student Worksheets ( LKPD ) Based on Contextual 

Teaching and Learning ( CTL ) on the Subject of the Association” 2, no. 2 (2022): 93–99, 

https://doi.org/10.30596/jcositte.v1i1.xxxx. 
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dengan capaian pembelajaran, kebenaran konsep, serta karakteristik 

peserta didik kelas IV. 

Sementara itu, hasil validasi dari ahli media menunjukkan bahwa 

LKPD memperoleh skor persentase sebesar 85% dengan kategori layak. 

Aspek yang dinilai meliputi tampilan, tata letak, penggunaan bahasa, dan 

kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran CTL. Berdasarkan hasil 

tersebut, LKPD dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran 

dengan revisi kecil sesuai saran validator. 

Kelayakkan produk ini sejalan dengan temuan penelitian 

pengembangan LKPD berbasis CTL yang melaporkan hasil validasi ahli 

materi sebesar 86,6% dan validasi ahli media sebesar 86% dengan 

kategori sangat layak pada LKPD matematika berbasis CTL. LKPD 

tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran serta 

efektif meningkatkan keterampilan peserta didik.2 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa LKPD berbasis CTL 

yang divalidasi dengan skor di atas 80% konsisten dinyatakan layak atau 

sangat layak sebagai bahan ajar di kelas dasar, sehingga validitas produk 

menjadi dasar kuat untuk menyatakan kelayakan LKPD ini.3 

 

 

 
2 Amanda Wulansari and Budiharti, “Pengembangan LKPD Berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IV SD,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 10, no. 04 (2025): 232–42. 
3 Yesi Febriani, Ratih Purnama Pertiwi, and Supangat, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Tingkat Pendidikan 

Dasar,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 04 (2025): 316–32. 
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3. Respon Guru dan Peserta Didik 

Respon guru dan peserta didik diperoleh melalui pengisian lembar 

angket setelah pelaksanaan uji coba produk. Hasil lembar respons guru 

menunjukkan persentase sebesar 90% dengan kategori “sangat praktis”. 

Guru menilai bahwa LKPD mudah digunakan, membantu proses 

pembelajaran, serta mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman 

konsep peserta didik. 

Sementara itu, hasil respons peserta didik menunjukkan persentase 

sebesar 85% dengan kategori “praktis”. Peserta didik menyatakan bahwa 

LKPD memiliki tampilan yang menarik, materi yang mudah dipahami, 

serta kegiatan yang menyenangkan dan mendorong mereka untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran IPAS pada materi gaya gesek. 

Respons positif ini konsisten dengan temuan penelitian lain yang 

melaporkan bahwa LKPD berbasis pembelajaran kontekstual memperoleh 

tanggapan yang tinggi dari guru dan peserta didik karena mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif, minat belajar, serta pemahaman konsep 

peserta didik. Misalnya, penelitian pengembangan LKPD berbasis 

kontekstual pada pembelajaran IPA kelas V SD menunjukkan bahwa 

angket respons guru mencapai 88,3% dan respons peserta didik mencapai 

87,55%, yang semuanya berada dalam kategori sangat layak dan menarik 

digunakan dalam pembelajaran.4 

 
4 Ni Luh et al., “Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual Pada Muatan Pelajaran 

IPA,” JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN PROFESI GURU 5, no. 1 (2022): 147–60. 
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Hal ini menunjukkan bahwa respons terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan secara kontekstual cenderung memberikan hasil yang 

positif baik dari sisi pendidik maupun peserta didik karena kegiatan 

pembelajaran yang dirancang lebih bermakna dan relevan dengan 

pengalaman nyata peserta didik, sehingga meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Proses penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti tentu 

tidak terlepas dari adanya beberapa kekurangan. Adapun beberapa 

keterbatasan tersebut anatar lain sebagai berikut: 

1. Uji coba produk dilakukan dalam skala terbatas, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.  

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada satu materi, yaitu gaya gesek, 

sehingga penerapan LKPD berbasis CTL pada materi IPAS lainnya 

belum dikaji. 

3. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas menyebabkan peneliti 

belum dapat mengkaji secara mendalam dampak penggunaan LKPD 

terhadap aspek lain selain pemahaman konsep, seperti sikap dan 

keterampilan proses sains peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan LKPD berbasis CTL pada materi yang lebih luas dan 

dengan jangkauan subjek penelitian yang lebih besar. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Proses pembuatan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) untuk meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran 

IPAS kelas IV materi gaya gesek dilakukan secara sistematis dengan 

mengacu pada model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap 

analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

LKPD dikembangkan berdasarkan kebutuhan pembelajaran peserta 

didik kelas IV SDN 3 Tempuran, dengan mengaitkan materi gaya 

gesek pada konteks kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD disusun sesuai sintaks CTL sehingga mendorong 

keaktifan peserta didik dan membantu mereka membangun 

pemahaman konsep secara bertahap. 

2. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis CTL untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS kelas IV 

yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Validasi oleh ahli materi memperoleh persentase 

sebesar 90% dengan kategori “sangat layak”, yang menunjukkan 

bahwa isi dan penyajian materi telah sesuai dengan capaian 

pembelajaran IPAS kelas IV. Sementara itu, validasi oleh ahli media 
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memperoleh persentase sebesar 85% dengan kategori “layak”, yang 

menunjukkan bahwa tampilan, kebahasaan, dan penyajian LKPD telah 

memenuhi kriteria kelayakan sebagai bahan ajar. 

3. Respon guru dan peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis 

CTL untuk meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran 

IPAS kelas IV menunjukkan hasil yang sangat positif. Respons guru 

memperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori “sangat praktis”, 

yang menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, membantu proses 

pembelajaran, dan mendukung peningkatan pemahaman konsep 

peserta didik. Sementara itu, respon peserta didik memperoleh 

persentase sebesar 85% dengan kategori “praktis”, yang menunjukkan 

bahwa LKPD menarik, mudah dipahami, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan simpulan tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS kelas IV yang dikembangkan 

layak digunakan dan berpotensi meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis CTL, 

peneliti memberikan beberapa saran pemanfaatan produk sebagai berikut. 

1. Bagi guru diharapkan dapat memanfaatkan LKPD berbasis CTL ini 

sebagai bahan ajar pendukung dalam pembelajaran IPAS, khususnya 
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pada materi gaya gesek. LKPD ini dapat digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan 

bermakna, serta membantu peserta didik dalam memahami konsep 

secara lebih mendalam. 

2. Bagi peserta didik diharapkan dapat menggunakan LKPD berbasis 

CTL ini sebagai sarana belajar mandiri maupun kelompok. Melalui 

kegiatan yang disajikan dalam LKPD, peserta didik diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan berpikir 

dalam pembelajaran IPAS. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan LKPD 

berbasis CTL pada materi IPAS lainnya atau pada jenjang kelas yang 

berbeda, serta melakukan uji coba dalam skala yang lebih luas untuk 

mengetahui efektivitas produk secara lebih mendalam. 
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